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Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui hasil belajar siswa  yang diajar dengan
menggunakan media herbarium pada materi Fungi siswa kelas X SMA Negeri 1
Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar. (2) Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan media gambar pada materi Fungi siswa kelas X SMA Negeri 1
Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar (3) Mengetahui apakah ada perbedaan hasil
belajar antara siswa yang diajar dengan  menggunakan media herbarium dengan
media gambar pada materi Fungi siswa kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng
Selatan Kab. Takalar.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu
yang menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X1 dan X2 SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan
Kab. Takalar tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling, yaitu eksperimen I adalah
kelas X1 sebanyak 20 siswa dan yang terpilih menjadi kelas eksperimen II adalah
kelas X2 sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrument tes dan lembar observasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis
statistik deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media
herbarium sebesar = 73,5 sedangkan rata-rata hasil siswa diajar menggunakan media
gambar sebesar 70,00. Hasil analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang di peroleh thitung 4,048 > ttabel 2,042 dan signifikansi (0,000 < 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi dari
penggunaan media herbarium dengan media gambar terhadap hasi belajar siswa kelas
X SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar.
Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Herbarium, Media Gambar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menjadi media bagi pemuliaan kemanusiaan manusia yang
tercermin di dalam Harkat Martabat Manusia (HMM) dengan hakikat manusia,
dimensi kemanusiaan. Pendidikan seperti ini dilaksanakan oleh manusia dan untuk
manusia, serta hanya terjadi di dalam hubungan antar manusia.1
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar atau kegiatan yang dijalankan
dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Implementasi institusi pendidikan
direalisasikan melalui belajar. Sehingga, pendidikan dan belajar merupakan satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.2
Pendidikan yang bertujuan membentuk manusia yang bertakwa kepada tuhan
yang Maha Esa, mematuhi aturan hukum, memelihara kerukunan internal dan antar
umat beragama, melaksanakan interaksi antar budaya, mengembangkan modal sosial,
menerapkan nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia dalam rangka memantapkan
landasan spiritual, moral, dan etika pembangunan bangsa.3
Tujuan pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) atau keterampilan
yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses
1Prayitno, Dasar Teori dan Praktis Pendidikan ( Jakarta: PT Gramedia Widiasrama
Indonesia,  2009), h. 25.
2Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana,  2009), h. 19.
3Al-Minhaj, “Tujuan Pendidikan Nasional html”.http:// allminhaj.blogspot.com. (sabtu 09
Februari 2013).
2pembelajaran tertentu.4Pembelajaran diarahkan untuk menciptakan lingkungan yang
menunjang bagi teraktualisasinya potensi diri siswa. Pelaksanaan pembelajaran perlu
menciptakan situasi belajar yang dapat memberi stimulus bagi kreativitas siswa
dalam mencari dan menemukan pengetahuan yang seharusnya diketahui. Proses
pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong
motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian dan semangat belajar.
Maju mundurnya suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia (SDM). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Guna meningkatkan kualitas pendidikan maka guru sebagai pemegang
dari ujung tombak pendidikan yang berhubungan langsung dengan siswa, sehingga
bukan saja ia berperan sebagai fasilitator bagi siswa, akan tetapi juga ia berperan
sebagai pengelola atau pengukur lingkungan agar siswa belajar.5 Oleh karena itu,
guru dituntut untuk melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien.
Masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang banyak
diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya
prestasi belajar anak didik. Masalah lain yang juga banyak diperbincangkan adalah
metode yang digunakan dalam pembelajaran di kelas yang masih berpusat pada guru
(Teacher Center). Pembelajaran ini kegiatannya masih berpusat pada guru. Guru
banyak menempatkan peserta didik sebagai objek dan bukan sebagai subjek, sehingga
peserta didik kurang dapat berkembang. Pendidikan seperti ini kurang memberi
kesempatan kepada siswa dalam berbagai mata pelajaran terutama pelajaran biologi
4Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 110.
5Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajara, h. 19.
3untuk mengembangkan kemampuan secara menyeluruh (Holistik), kreatif, objektif
dan logis.6
Guru terlibat langsung dalam proses pendidikan, oleh karena itu guru
memegang peranan yang sangat menentukan bagi tujuan pendidikan. Guru
merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan utama,
karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru.
Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi
komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan.
Tugas guru yang dikemukakan oleh Slameto, guru memiliki peranan yang
sangat penting karena harus bertanggung jawab atas terbentuknya moral siswa yang
telah diamanahkan oleh orangtua atau wali untuk menciptakan anak didiknya menjadi
terdidik, terbimbing dan terlatih jasmani dan rohaninya, sebagaiamana dijelaskan
dalam UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.7
Guru sebagai pendidik di sekolah telah dipersiapkan secara formal dalam
lembaga pendidikan guru. Ia telah mempelajari ilmu, keterampilan dan seni sebagai
guru. Ia juga telah dibina untuk memiliki kepribadian sebagai pendidik. Lebih dari itu
mereka juga telah diangkat dan diberi kepercayaan oleh masyarakat untuk menjadi
guru, bukan sekedar dari surat keputusan dari pejabat yang berwenang, tetapi juga
dari pengakuan dan penghargaan dari masyarakat.
6Webe Agung, Smart Teaching (Yogyakarta: Jogja Bangkit Publisher, 2010), h. 13.
7Hanafiah dan Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rafika Aditaka, 2009), h.
176.
4Menurut uraian di atas, guru sangat berperan penting dalam mengembangkan
potensi anak didik serta menumbuhkan minat dan bakat siswa melalui media yang
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajarannya karena media dapat berfungsi
sebagai alat bantu dalam proses belajar dan juga dapat membantu siswa agar mereka
lebih paham dengan adanya media seperti media herbarium dengan media gambar.
Herbarium berasal dari kata “ hortus dan botanicus”, artinya kebun botani
yang dikeringkan, biasanya disusun berdasarkan sistem klasifikasi. Istilah herbarium
lebih dikenal untuk pengawetan tumbuhan. Herbarium adalah material tumbuhan
yang telah diawetkan (spesimen herbarium). Herbarium merupakan suatu spesimen
dari bahan tumbuhan yang telah dimatikan dan diawetkan melalui metode tertentu.
Herbarium biasanya dilengkapi dengan data-data mengenai tumbuhan yang
diawetkan, baik data taksonomi, morfologi, ekologi, maupun geografinya. Selain itu,
dalam herbarium juga memuat waktu dan nama pengoleksi. Herbarium merupakan
salah satu sumber pembelajaran yang penting dalam ilmu biologi tumbuhan. Salah
satu koleksi kering yang dibuat berdasarkan prosedur-prosedur tertentu dan memiliki
kriteria-kriteria tersendiri. Tumbuhan paku (Pteridophyta atau Filicophyta), adalah
satu divisi tumbuhan yang telah memiliki sistem pembuluh sejati (kormus) tetapi
tidak menghasilkan biji untuk reproduksinya. Kelompok tumbuhan ini masih
menggunakan spora sebagai alat perkembangbiakan generatifnya, sama seperti lumut
dan fungi. Tumbuhan paku tersebar di seluruh bagian dunia, kecuali daerah bersalju
abadi dan daerah kering (gurun). Total spesies yang diketahui hampir 10.000 jenis,
dan diperkirakan 3000 diantaranya tumbuh di Indonesia.8
8Majid, pengembangan media pembelajaran di MA Jurnal pengembangan media
pembelajaran herbarium pada siswa madrasah aliya kota ternate, Vol 2 No.1 ( September 2013), h.
193.
5Media pendidikan, gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai,
merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana.
Oleh karena itu, pepatah cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih
banyak dari pada seribu kata.9
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti dengan salah satu
guru mata pelajaran biologi  di SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kabupaten
Takalar, yang bernama Patahuddin S, Pd., mengtakan bahwa selama dalam proses
pembelajaran beliau hanya berpatokan  pada buku paket dengan menggunakan
metode ceramah dan media yang digunakan hanya media papan tulis dan LCD tetapi
LCD tersebut jarang digunakan oleh guru karna mereka merasa lebih nyaman
menggunakan metode ceramah, selain itu pada mata pelajaran biologi khusus siswa
pada kelas X jarang melakukan praktikum di laboratorium, maka dari itu peneliti
sangat tertarik melakukan penelitian dengan mengunakan media herbarium dengan
media gambar. 10
Menurut hasil penelitian dimana rata rata 76, 02 termasuk kategori presentasi
siswa baik dan  persentase ketuntasan belajar klasifikasinya 84, 48 % dan angket
siswa diperoleh skor rata-rata 86, 1% termasuk kategori aspek afektif sangat tinggi,
data observasi siswa diperoleh skor rata-rata 82, 87% termasuk kategori aspek
psikomororik sangat tinggi.11Sedangkan yang menggunakan media gambar berada
pada kategori sedang dengan nilai 72. Dengan rumus uji kesamaan dua rata-rata
9Arif S, Sadiman, Media Pendidikan ; Pengembangan dan Pemanfaatannya (Ed. 1, Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 29.
10Patahuddin (53 tahun), Guru biologi SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kabupaten
Takalar, Wawancara Takalar ,10 januari 2016.
11Ani Sulistyarsi, “Penggunaan Media Herbarium Dan Insectarium Dalam Pembelajaran
Biologi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol.2 No.1 ( Maret
2010), h. 2.
6dengan nilai S2gab = 203, 525/ujit = 0,78 dengan membandingkan pada ttabel = t (0, 01)
(80) = 2, 660 karena thitung = 0, 85 < t (0,01) (80) = 2, 660, sehingga disimpulkan bahwa
penggunaan media gambar pada IPA Biologi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajarnya sehinnga bisa dikategorikan belajar sedang12
Menurut uraian di atas maka peneliti merasa sangat tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “ Perbandingan hasil belajar menggunakan media herbarium
dengan media gambar pada materi Fungi siswa kelas X SMA Negeri 1
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar”.
B. Rumusan Masalah
Adapun latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media
herbarium pada materi Fungi siswa kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng
Selatan Kab. Takalar?
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media
gambar pada materi Fungi siswa kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng
Selatan Kab. Takalar?
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media
herbarium dengan media gambar pada materi Fungi kelas X SMA Negeri 1
Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar?
12Rusdin, “Pengaruh Penggunaan Media Realia dan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas VIII IPA SMP Negeri 7 Makassar”, Skripsi ( Makassar:
Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2013 ), h. 1.
7C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru di
dasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik
dengan data.13
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis penelitian yang kami ajukan yaitu:
Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan media herbarium dengan media gambar
pada materi fungi siswa kelas X SMA Negeri I Polongbangkeng
Selatan Kab. Takalar.
Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan media herbarium dengan media gambar pada
materi fungi siswa kelas X SMA Negeri I Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar.
13Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet
ke-21;Bandung: Alfabeta,2015), h. 96.
8D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media
herbarium pada materi Fungi siswa kelas X SMAN 1 Polongbangkeng
Selatan Kab. Takalar.
b. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media
gambar pada materi Fungi siswa kelas X SMAN 1 Polongbangkeng Selatan
Kab. Takalar.
c. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
media herbarium dengan media gambar pada materi Fungi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya dalam
penelitian ilmiah. Selain itu juga dapat mengembangkan dan memberikan manfaat
dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang pendidikan.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai pemilihan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, dan dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran biologi yang dapat dilakukan di kelas sehingga
9kemampuan dalam pemecahan masalah peserta didik dapat berkembang secara
optimal.
2. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam pemecahan
masalah  siswa pada pembelajaran biologi, sehingga mereka memperoleh hasil
belajar yang lebih baik.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Memberikan informasi awal dalam melakukan penelitian tentang metode
pembelajaran ini serta memberikan wawasan dan temuan-temuan baru yang
bernilai baik dalam ilmu pendidikan.
E. Difenisi Operasional Variabel
Sebagaimana diketahui bahwa judul skripsi “Perbandingan Hasil Belajar
Menggunakan Media Herbarium dengan Media Gambar Pada Materi Fungi Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar” agar tidak
menimbulkan persepsi yang berbeda antara penulis dan pembaca terhadap judul
skripsi tersebut, maka penulis memudahkan pemahaman dan memberikan persepsi
serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini dengan menjelaskan terlebih dahulu
pengertian judul skripsi yang menjadi variabel penelitian ini.
1. Media Herbarium
Herbarium merupakan suatu jenis tumbuhan yang dapat diawetkan melalui
metode tertentu. Contohnya seperti pada pengawetan jamur yang dilakukan oleh
siswa setelah menerima arahan dari peneliti, dalam melakukan pengawetan siswa
lebih aktif, kreatif, serta lebih terampil dan mereka juga sangat antusias dalam
melaksanakan pengawetan, selain itu media herbarium lebih mudah diterapkan pada
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saat proses pembelajaran karena siswa lebih mudah paham terhadap materi yang
dibawakan. Adapun langkah-langkahnya yaitu: 1) Menyiapkan alat dan bahan yang
akan di gunakan pada saat praktikum, 2) Meletakkan jamur yang telah ditemukan di
lingkungan sekitar di atas meja, 3) Membersihkan jamur yang akan diawetkan jika
perlu, 4) Mengamati bagian morfologi pada jamur, 5) Membersihkan toples dengan
menggunakan tissue, 6) Menuangkan aquades 400 ml kemudian menambahkan
formalin 100 ml ke dalam toples lalu homogenkan, 7) Memasukkan jamur ke dalam
toples yang berisikan formalin 100 ml dan aquades 400 ml secara hati-hati, 8)
Masing-masing kelompok menutup toples sampai rapat dengan menggunakan isolasi
bening untuk mencegah penguapan formalin, 9) Setiap kelompok mencari klasifikasi
jamur yang telah diawetkan, kemudian mencatat klasifikasi tersebut ke dalam kertas
HVS lalu mengguntingnya, 10) Masing-masing kelompok menempel klasifikasi pada
toples yang bersisikan jamur yang telah diawetkan dengan menggunakan isolasi
bening, 11) Masing-masing kelompok melakukan diskusi kemudian menyampaikan
hasil pengamatannya serta, 12) Setiap kelompok merapikan meja masing-masing
seperti keadaan semula.
2. Media Gambar/Foto
Media gambar/foto merupakan suatu media yang sering digunakan dalam
proses belajar mengajar seperti media gambar. Dimana siswa menggambar jamur di
atas kertas karton yang berisikan lengkap dengan struktur tubuh jamur serta
klasifikasi dan bagian-bagian pada jamur. Dengan menggunakan media gambar dapat
meningkatkan keterampilan, ketelitian serta kreatifitas yang dimiliki oleh siswa selain
itu media gambar juga sangat praktis digunakan serta mudah dipahami oleh siswa.
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3. Hasil Belajar Biologi
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh pada saat diterapkan media
herbarium dengan media gambar pada materi fungi yang dapat dilihat pada tes akhir
(post-test) siswa setelah diberikan perlakuan awal (pretest) berupa tes pilihan ganda






Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 1Gerlach dan Ely
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.2
Heinich dkk, mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang
mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio,
rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya
adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi
yang bertujuan instruksional atau mengandug maksud-maksud pengajaran maka
media itu disebut media pembelajaran.3
Menurut tiga pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa media adalah
suatu alat yang digunakan pada saat proses pembelajaran yang dapat membantu guru
untuk menyampaikan isi materi pembelajaran dengan mudah sehingga siswa lebih
cepat tanggap dengan materi yang dibawakan dan dengan adanya media
1Arif S, Sadiman, Media Pendidikan ; Pengembangan dan Pemanfaatannya, h. 6.
2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Ed. 1, Cet. 14; Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 3.
3Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 4.
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pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta tidak membuat siswa
cepat bosan.
2. Fungsi Media
Levie & Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya
media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi
kompensatoris.4
a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan
makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.
b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika
belajar (atau membaca) teks yang bergambar.
c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar.
d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa
yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali.5
4Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 16.
5Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 17.
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3. Manfaat Media
Menurut Sudjana media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar anak
dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar
yang dicapainya.6 Ada beberapa alasan, mengapa media pembelajaran dapat
mempertinggi proses belajar anak. Alasan pertama berkenan dengan manfaat media
pengajaran dalam proses belajar anak antara lain:
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian anak sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar.
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh
para anak, dan memungkinkan anak menguasai tujuan pengajaran lebih baik.
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga anak tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.
d. Anak lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan
uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan dan lain-lain.7
Berdasarkan manfaat media di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
media sangat bermanfaat dalam proses belajar mengajar karna dapat  menumbuhkan
minat serta meningkatkan hasil belajar siswa.
6Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007),
h. 2.
7Badru Zaman, & Hery A, Hermawan, Media dan Sumber Belajar (Edisi kesatu, 2004), h. 49.
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4. Kegunaan Media Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai
berikut:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan belaka).
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya:
a). Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar film bingkai,
film atau model.
b). Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau
gambar.
c). Gerak yang terlalu lambat atau cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau
high-speed photography.
d). Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat
rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal.
e). Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan
model, diagram, dan lain-lain.
f). Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain)
dapat divisualkan dalam betuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain.
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap
pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk:
a). Menimbulkan kegairahan belajar.
b). Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan.
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c). Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya.
d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan
ditentukan sama untuk setiap siswa maka guru banyak mengalami kesulitan bila
semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang
lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan
media pendidikan, yaitu kemampuannya dalam:
a). Memberikan perangsang yang sama,
b). Mempersamakan pengalaman,
c). Menimbulkan persepsi yang sama.8
B. Media Gambar/Foto
Media pendidikan, gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai,
merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana.
Oleh karena itu, pepatah cina mengatakan “bahwa sebuah gambar berbicara lebih
banyak dari pada seribu kata”.9
Gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas pengertian pada
peserta didik. Sehingga dengan menggunakan gambar peserta didik dapat lebih
memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya
yang berkaitan dengan pelajaran.10
Adapun manfaat media gambar dalam proses instruksional adalah
penyampaian dan penjelasan mengenai informasi, pesan, ide dan sebagainya dengan
8Arif S, Sadiman, Media Pendidikan ;Pengembangan dan Pemanfaatannya, h. 17-18.
9Arif S, Sadiman, Media Pendidikan ;Pengembangan dan Pemanfaatannya, h. 29.
10Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Cet, pertama; jakarta: PT Rineka Cipta,
1997), h. 76.
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tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa verbal, tetapi dapat lebih memberi
kesan.11
Beberapa kelebihan media gambar/foto yang lain dijelaskan di bawah ini:
1. Sifatnya konkret; Gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata.
2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, tidak semua benda, objek
atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke
objek/peristiwa tersebut.
3. Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
4. Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat
usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah
pahaman.
5. Foto harganya murah dan gampang di dapat serta digunakan, tanpa memerlukan
peralatan khusus.
Selain kelebihan-kelebihan tersebut, gambar/foto mempunyai beberapa
kelemahan yaitu:
1. gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata,
2. gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran,
3. ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.12
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa media
gambar merupakan suatu media yang mudah digunakan serta lebih praktis dan bisa di
bawa kapan saja dan cara menjelaskannya juga sangat efisien sesuai dengan gambar
11Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, h. 76.
12Arif S, Sadiman, Media Pendidikan ; Pengembangan dan Pemanfaatannya, h . 29-31.
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yang di bawakan dan media gambar juga cocok untuk semua jenis materi serta siswa
juga dapat lebih paham dengan materi yang di bawakan oleh guru.
C. Media Herbarium
Syamsuri mengemukakan bahwa herbarium adalah awetan kering tumbuhan.
Menurut C.G.G.J. van Steenis, herbarium adalah pengumpulan tanaman kering untuk
keperluan studi. Kemudian menurut Prasetyo herbarium adalah awetan kering bagian
tumbuhan yang digunakan untuk kepentingan studi. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan herbarium adalah tumbuhan (daun, batang, bunga, atau akar) yang
diawetkan untuk keperluan studi.13
Menurut Syamsuri cara membuat herbarium atara lain:14
1. Jika memungkinkan, kumpulkan tumbuhan secara lengkap yaitu ada akar,
batang, daun dan bunga. Tumbuhan berukuran kecil dapat diambil seluruhnya
secara lengkap. Tumbuhan berukuran besar diambil sebagian saja, terutama
ranting, daun dan jika ada bunganya.
2. Semprotlah dengan alkohol 70 % untuk mencegah pembusukan oleh bakteri
dan jamur.
3. Sediakan beberapa kertas koran ukuran misalnya 32 x 48 cm.
4. Atur dan letakkan bagian tumbuhan di atas koran. Daun hendaknya menghadap
ke atas dan sebagian menghadap ke bawah terhadap kertas koran tersebut.
Agar posisi baik, dapat di bantu dengan mengikat tangkai/ranting dengan
benang yang dijahitkan ke kertas membentuk ikatan.
13Ani, Sulistyarsi, “Jurnal Penggunaan Media Herbarium Dan Insectarium Dalam
Pembelajaran Biologi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”,,h. 6-7.
14Ani, Sulistyarsi, “Jurnal Penggunaan Media Herbarium Dan Insectarium Dalam
Pembelajaran Biologi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, h. 7.
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5. Tutup lagi dengan koran. Demikian seterusnya hingga kalian dapat membuat
beberapa lembar.
6. Terakhir tutup lagi dengan koran, lalu jepit kuat-kuat dengan kayu atau bambu,
ikat dengan tali. Hasil ini di sebut spesimen.
7. Simpan selama 1-2 minggu di tempat kering dan tidak lembab.
8. Jika telah kering, ambil spesimen tumbuhan dan tempelkan di atas kertas Koran
ukuran 32 x 48 cm. Caranya harus pelan-pelan dan hati-hati. Bagian-bagian
tertentu dapat di isolasi agar dapat melekat pada kertas herbarium.
9. Buatlah label yang memuat: nama kolektor, nomor koleksi (jika banyak),
tanggal, nama spesimen (ilmiah, daerah), famili dan catatan khusus tentang
bunga, buah atau ciri lainnya.
10. Tutup herbarium dengan plastik.
11. Jika di simpan, tumpukan herbarium harus diberi kapur barus (kamfer).
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa media
herbarium merupakan suatu awetan basah/kering yang dapat digunakan dalam
proses belajar mengajar akan tetapi tidak semua jenis mata pelajaran yang dapat
mengugunakan media tersebut hanya mata pelajaran biologi khususnya pada materi
jamur dan paku-pakuan, pada media herbarium dapat meningkatkan keterampilan
siswa dan juga siswa dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar dan cara
melakukan pengawetan juga harus sesuai dengan prosedur kerja sehingga hasil yang
didapatkan sesuai dengan apa yang diharapkan.
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D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, di pahami,
dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman,
kerumitan, dan harus digambarkan secara jelas serta dapat di ukur dengan teknik-
teknik penilaian tertentu.15
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang di miliki  siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Horward kingsley sebagaimana dikutip oleh Nama
Sudjana, membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan,
(b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne membagi
lima kategori hasil belajar, yakni: (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual,
(c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. 16
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari
dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Dari pendapat ini faktor yang
dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan kemampuan yang dimilikinya
seperti yang dikemukakan oleh Clark sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana,
menyatakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% di pengaruhi oleh kemampuan
siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.17
Menurut pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima
15Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.
26.
16Nana, Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. VI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 22.
17Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), h. 39.
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materi yang telah dibawakan dari pendidik dan hasil belajar siswa dapat di lihat
setelah dilakukan tes berupa tes tertulis maupun secara lisan.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Munadi dalam Rusman mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:
1). Faktor Internal
a. Faktor Fisiologia
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak
dalam keadaan lemah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya.
Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.
b. Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis
berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor




Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu,
kelembaban, dan lain-lain. Belajar di tengah hari yang memiliki ventilasi udara yang
kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari
yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk bernafas lega.
b. Faktor Instrumental
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Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, saran dan guru.18
3). Klasifikasi Hasil Belajar
Perumusan aspek-aspek kemapuan yang menggambarkan output peserta didik
yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolongkan ke dalam tiga klasifikasi
berdasarkan taksonomi Bloom. Menurut Bloom tujuan pembelajaran dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (dominan), yaitu:
a. Domain  kognitif; berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan
intelektual berfikir.
b. Domain afektif, berkenaan dengan sikap kemampuan dan penguasaan segi-segi
emosional, yaitu perasaan, sikap dan nilai.
c. Domain Psikomotor; berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau
gerakan-gerakan fisik.
Lebih lanjut Bloom dalam Rusman menjelaskan bahwa “ Domain kognitif
terdiri atas enam kategori”, yaitu:
1. Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta
atau istilah tanpa harus mengerti atau menggunakannya.
2. Pemahaman (Comprehension), yaitu jenjang kamampuan yang menuntut
peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang
disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus
18Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Bandung: Rajawali Pres, 2010), h. 124.
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menghubungkannya dengan hal-hal lain. Kemampuan ini dijabarkan lagi
menjadi tiga yaitu menerjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolisi.
3. Penerepan (aplication), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip,
dan teori-teori dalam situasi baru dan konkret.
4. Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur
atau komponen pembentukannya. Kemampuan analisis dikelompokkan
menjadi tiga yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan analisis prinsip-
prinsip yang terorganisasi.
5. Sistesis (synthesis) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan barbagai
faktor. Hasil yang diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme.
6. Evaluasi (evaluation) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk dapat mengevaluasi  suatu situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep
berdasarkan kriteria tertentu.
Sementara itu Nana sudjana dalam bukunya Dasar-dasar Proses Belajar
mengajar mengungkapkan bahwa tipe  hasil belajar efektif tampak pada siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti atensi/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru, dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan lain-lain.
Sekalipun bahan pelajaran berisikan bidang kognitif, namun bidang efektif harus
menjadi bagian integral dari bahan tersebut, dan harus nampak dalam proses belajar
dan hasil belajar yang dicapai siswa. Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai
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tujuan dan tipe hasil belajar. Tingkatan tersebut dimulai dari tingkat yang dasar
sampai tingkat yang kompleks yaitu:
a. Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi,
gejala. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus,
kontrol dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar.
b. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap
stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk ketepatan reaksi,
perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada
dirinya.
c. Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan
menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.
d. Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem organisasi termasuk
menentukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan kemantapan, dan prioritas
yang telah dimilikinya. Yang termasuk dalam organisasi ialah konsep tentng nilai,
organisasi dari pada sistem nilai.
e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem
nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya. Disini termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.19
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keteampilan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang) ada 6 tingkatan keterampilan yakni:
19Nana, Sudjana, Dasar-dasar Proses Mengajar (Cet.VIII; Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2005), h.53.
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1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).
2. Keterampilan pada gerakan dasar.
3. Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motorik, dan lain-lain.
4. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, ketepatan.
5. Gerak-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks.
6. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti
gerakan ekspresif, interpretatip.
Berdasarkan uriaian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya faktor lingkungan dan
faktor keluarga, contoh faktor dari segi keluarga apabila seorang anak berasal dari
keluarga broken home maka hasil belajar anak tersebut dapat menurun karna
kurangnya perhatian orang tua kepada anak tersebut.
E. Materi Fungi
Fungi adalah heterotrof eukariota, dan sebagian besar adalah eukariota
multiseluler. Meskipun fungi pernah di kelompokkan ke dalam kingdom tumbuhan,
fungi adalah organisme unik yang umumnya berbeda dengan eukariota lainnya
ditinjau dari cara memperoleh makanan, organisasi struktural, serta pertumbuhan dan
reproduksinya.20
Pembiakan seksual dapat berlangsung dengan berbagai cara yaitu, isogami,
anisogami, oogami, gametangiogami (perkawinan dua gametangium yang berlainan
jenis kelaminnya) dan somatogami (perkawinan dua sel talus yang tidak mengalami
20 Campbell. Biologi Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga, 2003, h. 25.
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diferensiasi). Beberapa jenis jamur dapat mengubah sel-sel tertentu menjadi alat-alat
untuk mengatasi kala yang buruk, yang disebut teletospora, klamidospora, atau
gemma. Dapat juga sekumpulan benang-benang miselium merupakan badan seperti
umbi dan di namakan sklerotium.21
1. Ciri-ciri Fungi atau Jamur
Jamur (Fungi) banyak kita temukan di lingkungan sekitar kita. Jamur tumbuh
subur terutama di musim hujan karena jamur menyukai habitat yang lembab. Jika
lingkungan di sekitarnya mengering, jamur akan menjalani tahapan istrahat atau
menghasilkan spora. Cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang jamur disebut
mikologi.22
Perbedaan jamur dengan tumbuhan tinggi antara lain tubuh jamur berupa talus
(tubuh sederhana yang tidak mempunyai akar, batang, dan daun) sedangkan
tumbuhan sudah mempunyai akar, batang, dan daun. Selain itu, jamur tidak
berklorofil. Jamur bersifat heterotrof saprofit atau heterotrof parasit. Sedangkan
tumbuhan memiliki klorofil sehingga bersifat fotoautotrof, yaitu mampu membuat
makanannya sendiri dengan bantuan cahaya matahari. Berikut ini ciri-ciri jamur:
a. Merupakan organisme yang tidak berklorofil, oleh karena itu bersifat heterotrof.
Hidup sebagai parasit, saprofit, dan ada pula yang bersimbiosis.
b. Bersifat eukarion (mempunyai inti yang sejati), yaitu materi inti dibungkus oleh
membran inti.
c. Ada yang bersel tunggal dan ada pula yang bersel banyak berbentuk benang atau
filament. Berdasarkan sifat tersebut, ukuran jamur sangat bervariasi dari yang
sangat kecil (mikroskopis) sampai yang berukuran besar (makroskopis).
21 Campbell. Biologi Edisi Kelima Jilid 2, h. 26
22Hayati Tumbuh Subur, Modul Biologi untuk SMA atau MA Semester Gasal Kelas X, h. 66.
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d. Berkembang biak secara vegetatif dan generatif.
e. Menyenangi lingkungan yang agak asam, kurang cahaya, terutama di tempat yang
lembab yang mengandung zat organik. Fungi hidup di dalam tanah, pada tubuh
manusia, binatang, atau tumbuhan yang hidup atau mati, bahkan pada pakaian,
sepatu, atau makanan.
f. Dinding sel tubuh tersusun dari kitin.23
2. Struktur Tubuh Fungi
Kelompok fungi yang uniselular seperti khamir (ragi) sangat beragam
ukurannya, diameternya berkisar 1-5 mikrometer dan panjangnya 5–30 mikrometer.
Ada yang berbentuk bulat, bulat telur, atau memanjang tidak dilengkapi alat gerak
flagel.24
Fungi yang bersel banyak tubuhnya tersusun dari benang-benang yang di
sebut hifa, yang berdiameter 5–10 mikrometer. Hifa dapat bercabang-cabang
membentuk anyaman yang di sebut miselium. Pada beberapa Fungi, dinding sel atau
dinding hifa mengandung selulosa, tetapi pada umumnya terutama terdiri atas
nitrogen organik, yaitu kitin. Di dalam sel terdapat sitoplasma dan inti yang kecil,
vakuola sentral tidak terdapat kloroplas dan pati, tetapi terdapat butir-butir lemak
atau glikogen.25
Tipe hifa ada beberapa macam:
a. Aseptat, yaitu hifa yang tidak mempunyai sekat atau septum dan biasa di sebut
senosit.
23Hayati Tumbuh Subur, h. 66.
24Hayati Tumbuh Subur, h. 66.
25Hayati Tumbuh Subur, h. 66.
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b. Septat uninukleus, yaitu hifa yang dengan sel berinti tunggal, sekat membagi hifa
menjadi ruang-ruang dan setiap ruang berisi satu inti.
c. Septat multinukleus, yaitu hifa dengan sel banyak. Sekat membagi hifa menjadi
ruang dengan inti lebih dari satu.26Miselium dapat berfungsi sebagai alat
perkembangbiakan (reproduktif) dan untuk mendapatkan makanan. Miselium
reproduktif bertanggungjawab dalam pembentukan spora. Pada beberapa fungi
berkumpul membentuk tubuh buah, seperti pada merang.
3. Perkembangbiakan Fungi
Fungi berkembangbiak dengan dua cara yang berbeda, yaitu secara aseksual
atau vegetatif dan seksual atau generatif.
1. Perkembangbiakan secara aseksual
Perkembangbiakan fungi secara aseksual atau vegetatif ada beberapa cara.
a. Fragmentasi hifa yaitu pemotongan bagian-bagian hifa dan tiap potongan hifa akan
tumbuh menjadi hifa baru.
b. Pembentukan tunas (kuncup).
c. Pembentukan spora aseksual.
Spora aseksual dibedakan menjadi tiga.
a. Sporangiospora, dibentuk dalam jumlah banyak di dalam kantung yang di sebut
sporangium.
b. Konidiaspora, Spora yang dibentuk berasal dari hifa yang terbelah-belah dan
membentuk spora berantai. Tidak membentuk sporangium, tetapi membentuk
konidia pada ujung atau di sisi hifa. Contoh Monilia dan Asperigillus.
26Hayati Tumbuh Subur, h.  67.
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c. Klamidospora yaitu bagian-bagian miselium yang membengkak dan di bungkus
oleh dinding yang tebal. Contoh: Geotrichum.
2. Perkembangbiakan seksual
Perkembangbiakan seksual (generatif) fungi di bedakan sebagai berikut:
a. Isogami adalah peleburan dua gamet yang sama bentuk dan ukurannya.
b. Anisogami adalah peleburan dua gamet yang sama bentuknya tetapi berbeda
ukurannya.
c. Oogami adalah peleburan dua gamet yang ukuran dan bentuknya berbeda, ovum
yang dihasilkan dalam oogonium dibuahi oleh spermatozoid yang dibentuk dalam
antheridium.
d. Gametangiogami adalah pelebuuran isi dua gametangium yang berbeda muatan
dan menghasilkan zigot.
e. Somatogami adalah peleburan dua sel hifa yang tidak berdiferensiasi. Inti sel
berpasangan kemudian terbentuk hifa diploid yang selnjutnya akan dibentuk
askospora. Contoh: Helvella.
f. Spermatisasi adalah peleburan antara spermatium (gamet jantan) dengan
gametangium betina atau hifa, selanjutnya berkembang membentuk hifa baru
(diploid) dan akan dihasilkan askospora.27
4. Klasifikasi Fungi
Klasifikasi fungi berdasarkan pada ciri-ciri spora seksual dalam daur
hidupnya. Fungi yang perkembangbiakannya dengan spora seksual dinamakan fungi
perfect (sempurna). Spesies fungi yang belum diketahui cara perkembangbiakan
seksualnya disebut fungi imperfecti yang dimasukkan ke dalam kelas
27Hayati Tumbuh Subur, h. 68.
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Deuteromycotina. Apabila jamur tersebut ditemukan perkembangbiakan seksualnya,
maka dipindahkan ke dalam kelas yang sesuai. Sebagai contoh kacang oncom merah
(Monilia sitophila), setelah ditemukan perkembangbiakan seksualnya dengan
membentuk askospora, maka ditempatkan dalam kelas Ascomycotina dan namanya
menjadi Neusospora sitophila. Klasifikasi fungi dibagi menjadi 4 divisi yaitu, divisi
Zygomycotina, divisi ascomycotina, divisi Basidiomycotina, dan divisi
deuteromycotina.28




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu eksperimen kuasi/semu (Quasi
Experimental).1Menurut Sugiono Quasi Eksperimental ini mempunyai kelompok
kontrol, karena tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.2Namun pemilihan kedua
kelompok ini tidak dilakukan dengan menggunakan teknik acak.3
Kelompok penelitian ada dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok pertama
adalah kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan menggunakan media
herbarium dan kelompok kedua adalah kelompok eksperimen menggunakan media
gambar.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kabupaten
Takalar tahun ajaran 2016/2017.
1Selvienriani, Perbandingan Hasil Belajar Fisika Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif
Tipe Index Card Match dan Number Head Together di Kelas X Mia SMAN 11 Makassar”, Skripsi
(Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2015), h. 37.
2Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet
Ke-22, Bandung: Alfabeta, 2015), h. 114.
3Muhammad Khalifah, Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet ke-1,Yogyakarta:
Aynat Publishing, 2015), h. 86.
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B. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control
Group Design. Dalam desain ini, tidak mempunyai kelompok kontrol. Pada
kelompok eksperimen X1 dan eksperimen X2 diawali dengan pretes, setelah
pemberian perlakuan diadakan pengukuran kembali (post-test). Secara umum metode
eksperimen ini digunakan sebagai berikut:
Keterangan:
n-R  = n-Random (tidak acak)
O1 = Pemberian pretest kelompok eksperimen I
O2 = Pemberian pretest kelompok eksperimen II
X1 = Kelompok eksperimen I Media Herbarium
X2 = Kelompok eksperimen II Media Gambar
O3 = Pemberian posttest kelompok eksperimen I
O4 = Pemberian posttest kelompok eksperimen II.4
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Istilah populasi merujuk pada keseluruhan kelompok dari mana sampel
penelitian itu kita ambil. Populasi diartikan juga sebagai sekelompok objek, orang
dan peristiwa yang lebih besar dan dari padanya generalisasi diambil.5
4Muh Khalifah, Mustami, Metode Penelitian Pendidikan, h. 87-88.
5Heriati, Herman, “ Efektifitas Pengunaan Spesimen Segar Sebagai Media Pembelajaran Pada
Konsep jamur Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Maiwa Kabupaten Enrekang”.
Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2016), h. 44-45.
Subjek Pretest Perlakuan Postest
n-R O1 X1 O3
n-R O2 X2 O4
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Populasi adalah seluruh wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek dan
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.6Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.7Berdasarkan hal
tersebut, yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh rombel pada kelas
X1 yang berjumlah 20 orang dan rombel pada kelas X2 berjumlah 20 orang di SMA
Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar tahun ajaran 2016/2017.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.8 Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen
secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman
tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat
atau karakteristik tersebut pada elemen populasi.9
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu
pengambilan sampel tidak secara acak, yang disesuaikan dengan tujuan peneliti.10
Sampel penelitian ini yaitu rombel pada Kelas X1 dan X2 dengan masing-
masing jumlah siswa 20 orang yang terpilih sebagai kelas eksperimen I dan
eksperimen 2. Pada kelas X1 dan X2 memiliki kriteria yang hampir sama yaitu
memiliki kecerdasan yang hampir sama dan mereka juga lebih apresisasi terhadap
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) (cet. V;
Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), h. 119.
7Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2011), h. 115.
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 118.
9Juliasnya Noor, Metodologi Penelitian, (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2013), h. 148-149.
10Dewi, “ Perbandingan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions Dengan Tipe Number Head
Together Kelas XI SMA Yapip Sungguminasa Pada Materi Pembelajaran Sistem Ekskresi”,Skripsi
(Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2014), h. 36.
34
setiap mata pelajaran yang dibawakan khususnya pada mata pelajaran biologi dimana
mereka lebih dominan bertanya dibandingkan dengan kelas lainnya serta pada kelas
X1 dan X2 gurunya sama di bandingkan dengan kelas X3 dan X4 yang mengajar
mata pelajaran biologi di kelas tersebut tidak sama.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu:
1. Tes
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk  mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.11
2. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang diperoleh
dala observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi. Kegiatan pencatatan dalam
hal ini adalah merupakan bagian dari pada kegiatan pengamatan. Observasi terbagi
menjadi dua jenis yaitu observasi berstruktur dan tidak berstruktur.12
Observasi yang dimaksud adalah observasi terhadap guru dan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan kedua Media Herbarium
dengan Media Gambar. Instrumen ini digunakan dalam mengamati segala proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan segala aktivitas belajar
siswa pada saat proses pembelajaran.
11Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, h. 150.




Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan
menjadi sistematis.
Penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan
validitas dan realiabilitas instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
instrument dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test hasil belajar, lembar
observasi.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes. Tes digunakan untuk
memperoleh data tentang hasil belajar biologi siswa. Tes hasil belajar dikembagkan
sendiri oleh peneliti yaitu tes akhir (post-test).
Tes berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 25 item pertanyaan dibuat
kemudian dianalisis validitas dan reliabilitas.13
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar biologi peserta didik merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif (kemampuan
pemahaman konsep) siswa setelah perlakuan.
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reabilitas instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang reliabel berarti
instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
13Dewi, “ Perbandingan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions Dengan Tipe Number Head
Together Kelas XI SMA Yapip Sungguminasa Pada Materi Pembelajaran Sistem Ekskresi”,h. 39.
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menghasilkan data yang sama.14Dimana hal tersebut dilakukan setelah siswa diberi
perlakuan yang menggunakan Media Herbarium dengan Media Gambar dengan
jumlah soal pilihan ganda masing-masing 25 soal (Selengkapnya pada lampiran
A4).
2. Lembar observasi
Penulis mengamati secara langsung seluruh rangkaian kegiatan siswa saat
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi, penulis menilai segala aktivitas
siswa, baik siswa yang berada pada kelas eksperimen1 maupun kelas eksperimen 2
(Selengkapnya pada lampiran C1 dan C2).
F. Tahapan Pelaksanaan Peneliti
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, Secara umum
penelitian ini terdiri atas tiga langkah utama yaitu : tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap evaluasi.
1. Tahap Persiapan
Melakukan tahap persiapan dengan melakukan observasi di lokasi yang akan
dijadikan tempat penelitian seperti mengecek jumlah kelas dan mencari
informasi jenis kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut dengan bertanya
kepada pihak sekolah dalam hal ini guru/kepala sekolah.
2. Tahap Penyusunan
Peneliti kemudian menyusun instrument penelitian yang meliputi RPP, Soal-
soal untuk pretest post-test serta validasi instrumen.




Cara yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan penelitian lapangan untuk
mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan instrument penelitian.
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti pada tahap pelaksanaan yaitu:
a. Memberikan pretest terhadap subjek penelitian untuk mengetahui hasil belajar
siswa pada kelas X1 dan X2 SMA Negeri I Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar. Langkah ini dilakukan pada pertemuan pertama saat penelitian
berlangsung. Sekaligus peneliti memberikan penjelasan pada siswa kelas X1
dengan menggunakan metode pembelajaran media herbarium dan pada siswa
kelas X2 dengan menggunakan metode pembelajaran media gambar.
b. Pada pertemuan kedua peneliti melanjutkan pemberian materi dan praktikum pada
kelas X1 dengan menggunakan media herbarium dan pada kelas X2 dengan
menggunakan media gambar. Pada akhir pertemuan, peneliti memberikan post-test
pada kedua kelas, yaitu kelas X1 dan X2 dengan menggunakan instrument tes
yang serupa untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi fungi.
4. Tahap evaluasi
Melakukan pengumpulan data yang akan dianalisis seperti nilai hasil belajar
siswa.
G. Teknik Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik untuk
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan
untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua, sedangkan analisis inferensial
untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini.
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1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Parameter statistik deskriptif antara lain adalah penyajian
data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median,
mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan
persentase.15 Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah:
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
1. Menentukan skor maksimum dan minimum
2. Menentukan rentang kelas dengan rumus
Rentang = skor maks – skor min
3. Menentukan banyak/jumlah kelas interval dengan rumus:
Keterangan:
K  = jumlah kelas interval
n   = jumlah data observasi
log = logaritma
4. Menetukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
207-208.
16 Harinaldi, Prinsip-prinsip Statistik Untuk Tehnik dan Sains (Cet. VI: Jakarta: Erlangga, 2009),
h. 23.
17 Anas, Sudjono, Pengantar Statistik Pedidikan (Jakarta: Rahagrafindo Persada), h. 51.




P = panjang kelas
R = Rentang
K = jumlah kelas interval
5. Membuat tabel distribusi frekuensi
b. Mean atau rata-rata
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata
untuk data yang berbobot.
x ̅ = ∑∑ …………………….18
Keterangan: x Rata-rata data
if Bobot untuk nilai xi
ix Nilai ke - i
1) Persentase (%) nilai rata-rata
P = x 100% ………………19
Dimana:
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang di cari persentasinya
N = Banyaknya sampel responden
2) Standar deviasi (S)
18Muh Arief, Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Cet. II; Makassar: State University of Makassar
Press, 2000), h. 133.
19 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar  Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2004), h. 130.
20Subana, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), h. 40.
= ∑ (∑ ) …………………….20
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti
prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas yaitu:
1). Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah”
2). Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah”
3). Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang”
4). Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi”
5). Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi”21
2. Statistik inferensial
Keperluan dalam pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-




= Nilai Chi-kuadrat hitung
f0 = Frekuensi hasil pengamatan
fe = Frekuensi harapan
Kriteria pengujian normal bila x2hitung ≤
x2tabel dimana x2tabel diperoleh dari daftar x2 dengan dk = (b – 1) (k – 1)
pada taraf signifikansi α = 0,05.
21Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar http://www.google.com (23
Desember 2011).
22Muh. Arief, Tiro,Dasar-Dasar Statistik, h. 135.
= ∑ ( ) + ∑ ( ) 2 …………….22
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b. Uji Homogenitas Varians Populasi
Pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan
rumus sebagai berikut:F = ……………..23
Kriteria pengujian:
Homogen jika Fhitung < F1/2(v1.v2) dengan F (1/2α(v1.v2) diperoleh dari
daftar distribusi F dengan peluang ½ α dan derajat kebebasan (v1,v2) masing-masing
sesuai dengan dk penyebut dan dk pembilang pada taraf nyata α = 0,05.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.
H0 : µ1 = µ2 lawan H1 : µ1 ≠ µ2
Keterangan:
Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan media herbarium dengan media gambar
pada materi fungi siswa kelas X SMA Negeri I Polongbangkeng
Selatan Kab. Takalar.
Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan media herbarium dengan media gambar pada
materi fungi siswa kelas X SMA Negeri I Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar.
23Suharsumi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 290.
42
µ1 = rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
Media Herbarium.
µ2 = rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
Media Gambar.
Menguji hipotesis yang diajukan, digunakan bantuan statistik inferensial Uji-t
yaitu untuk menghitung besarnya perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan media herbarium dengan media gambar, dengan kriteria sebagai
berikut : jika nilai thitung> ttabel maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika thitung< ttabel
maka hipotesis ditolak.
Penguji hipotesis ini uji kesamaan dua rata-rata dengan rumus:
Keterangan:
T :  Jumlah konstan
X1 :  Rata-rata nilai kelompok eksperimen 1
X2 :  Rata-rata nilai kelompok eksperimen 2
S1 :  Standar deviasi kelompok eksperimen1
S2 :  Standar deviasi kelompok eksperimen 2
N1 :  Jumlah responden kelompok eksperimen1
N2 :  Jumlah responden kelompok eksperimen 2





:  Rata-rata skor kelas eksperimen 1
:  Rata-rata skor kelas eksperimen 2s 2: Varians sampel kelas eksperimen 1s 2: Varians sampel kelas eksperimen 2
: Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1
: Jumlah anggota sampel eksperimen 2
Hasil penelitian akan dibandingkan dengan cara melihat tingkat keberhasilan
siswa terhadap materi yang diajarkan. Kita dapat mengetahui model mana yang lebih
efektif digunakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan Menggunakan Media
Herbarium Pada Materi Fungi Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar (Eksperimen 1)
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar siswa kelas X1, penulis mengumpulkan data menggunakan instrumen tes,
dalam hal ini data diperoleh dari nilai hasil belajar post-test peserta didik yang diberi
perlakuan dengan menggunakan Media Herbarium.
Tabel 4.1 Data Peserta Didik yang Diajar dengan Menggunakan Media
Herbarium
No Nama siswa L/P
NILAI
Pretest Post-test
1 A P 48 76
2 B P 60 72
3 C P 40 68
4 D P 56 72
5 E P 48 68
6 F L 52 80
7 G L 44 64
8 H L 48 68
9 I L 44 88
10 J P 52 80
11 K P 48 64
12 L P 52 72
13 M P 52 84
14 N L 60 68
15 O P 60 80
16 P P 48 60
17 Q P 52 68
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18 R P 48 76
19 S L 52 80
20 T L 44 72
Jumlah 1008 1460
Sumber: Data hasil belajar siswa materi (Fungi) peserta didik  Kelas X1 SMA
Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar
Data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas perbedaan
nilai peserta didik, setelah diterapkan media herbarium. Sehingga kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan media herbarium ini, dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi khususnya
untuk materi jamur (Fungi).
a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (X1)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas
eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan pretest sebagai berikut:
1. Rentang nilai (Range)
R = (Data terbesar-Data terkecil)
R = 60 - 40
R = 20
2. Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29
K = 5,29 (dibulatkan 5)
Lanjutan table 4.1 Data Peserta Didik yang Diajar dengan Menggunakan
MediaHerbarium
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5. Menghitung standar deviasi (SD)= ∑ ( − 〖 ̅)〗( − 1)
= 399, 220 − 1= 21, 01= √21, 01= 4, 58
6. Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel= ∑( − ̅)− 1= ,
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= 9,27= √9, 27= 3,04











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 Persentase(%)
40-43 1 1 41,5 41,5 96,04 96,04 10 %
44-47 3 4 45,5 136,5 33,64 100,92 15 %
48-51 6 10 49,5 297 3,24 19,44 30 %
52-55 6 16 53,5 321 4,84 29,04 30 %
56-60 4 20 57,5 230 38,44 153,76 20 %
Jumlah 20 - - 1026 176,2 399,2 100
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan
Kab. Takalar  pada materi Jamur (Fungi).
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar siswa di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 6 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
30% berada pada interval 48-51 dan 52-55, sedangkan frekuensi 4, dan 3 merupakan
frekuensi sedang dengan persentase 30% dan 15% berada pada interval 44-47 dan
56-60, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 5% berada
pada interval 40-43.
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Gambar 4.1:Histogram Frekuensi Pretest Media Herbarium Kelas Eksperimen 1
b. Post-test Kelompok Eksperimen 1 (X1)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik kelompok
eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan post-test sebagai berikut:
1. Rentang nilai (Range)
R = (Data terbesar-Data terkecil)
R = 88 - 60
R = 28
2. Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29















Nilai Kelas Pretest Eksperimen 1
Hasil Belajar




3. Interval kelas/ Panjang kelasP =
P = 28
5
P = 5,6 (Dibulatkan menjadi 6)
4. Mean (X)
x =




5. Menghitung standar deviasi (SD)= ∑ ( − ̅)( − 1)
= 1027,820 − 1= 54,09= 54,09= 7,35
6. Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel= ∑( − ̅)− 1= ,
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= 19,16= √19,16= 4,37










(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 Persentase(%)
60-65 3 3 62,5 187,5 123,21 369,63 15%
66-71 5 8 68,5 342,5 26,01 130,05 25%
72-77 6 14 74,5 447 0,81 4,86 30%
78-83 4 18 80,5 322 47,61 190,44 20%
84-89 2 20 86,5 173 166,41 332,82 10%
Jumlah 20 - - 1472 364,05 1027,8 100
Sumber : Nilai post-test siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar pada materi jamur (fungi).
Tabel distribusi frekuensi dan persentase post-tes tpada hasil belajar siswa di
atas menunjukkan bahwa frekuensi 6 merupakan frekuensi tertinggi dengan
persentase 30% berada pada interval 72-77. Frekuensi 5 dan 4 merupakan frekuensi
sedang dengan persentase 25% dan 20% berada pada interval 65-71 dan 78-83, dan
frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 10% berada pada
interval 84-89.
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Gambar 4.2 :Histogram Frekuensi Post-test Media Herbarium Kelas Eksperimen 1
Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Post-test pada Kelas




Nilai terendah 40 60
Nilai tertinggi 60 88
Nilai rata-rata 51,3 73,6
Standar Deviasi 4,58 7,35
Sumber: Nilai pretest dan post-test siswa kelas X1 SMA Negeri
Polongbankeng Selatan Kab. Takalar pada materi jamur
(fungi).
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa:
a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (X1)
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas
eksperimen 1 (X1) adalah  60, sedangkan skor terendah adalah 40 dan skor rata-rata















Nilai Kelas Posttest Eksperimen 1
Hasil Belajar
Y
59,5 65,5          71,5         77,5          83,5         89,5 X
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b. Post-test Kelas Eksperimen 1 (X1)
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen 1 (X1) adalah 88, sedangkan skor terendah adalah 60 skor rata-rata yang
diperoleh adalah 73,6 dengan standar deviasi 7,35.
Berdasarkan hasil pretest dan post-test pada kelompok eksperimen 1 (X1)
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat setelah dilakukan perlakuan,
yakni nilai rata-rata pretest adalah 51,3 sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 73,6
dengan selisih sebanyak 22,3.
2. Deskripsi Hasil Belajar siswa yang Diajar dengan Menggunakan  Media
Gambar Pada Materi Fungi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng
Selatan Kab. Takalar (Kelas Eksperimen 2)
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar siswa kelas X2, penulis mengumpulkan data menggunakan instrumen tes,
dalam hal ini data diperoleh dari nilai hasil belajar post-test peserta didik yang diberi
perlakuan dengan menggunakan Media Gambar.
Tabel 4.5 Data siswa yang diajar dengan menggunakan Media Gambar
No Nama siswa L/P
Nilai
Pretest Post-test
1 A L 52 72
2 B L 52 80
3 C P 52 76
4 D L 40 56
5 E P 72 76
6 F L 56 76
7 G L 44 64
8 H P 60 56
9 I P 48 64
10 J P 56 72
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11 K P 44 84
12 L L 44 76
13 M L 48 56
14 N P 44 70
15 O L 36 72
16 P L 48 60
17 Q P 44 80
18 R P 64 84
19 S L 48 56
20 T P 52 84
Jumlah 1004 1400
Sumber: Data hasil belajar siswa pada materi (fungi) siswa kelas X2 SMA
Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar.
Data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas perbedaan
nilai peserta didik, setelah diterapkan media herbarium. Sehingga kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan media gambar ini, dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi untuk materi
fungi.
a. Pretest Kelompok Eksperimen 2 (X2)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas
eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan pretest sebagai berikut:
1. Rentang nilai ( Range )
R = (Data terbesar-Data terkecil)
R = 72 - 36
R = 36





K = 1 + 3,3
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + 4,29
K = 5,29 (dibulatkan 5 )
3. Interval kelas/ Panjang kelasP =
P = 36
5
P = 7,2 (Dibulatkan 7)
4. Mean (X)
x =




5. Menghitung standar deviasi (SD)= ∑ ( − ̅)( − 1)
= 1117,2(20 − 1)
= 58,8= 7,66
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6. Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel= ∑( − ̅)− 1= 529,220 − 1= 27,85= 27,85= 5,27











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 Persentase(%)
36-42 2 2 39 78 125,44 250,88 10%
43-49 9 11 46 414 17,64 158,76 45%
50-56 6 17 53 318 7,84 47,04 30%
57-63 1 18 60 60 96,04 96,04 5%
64-72 2 20 67 134 282,24 564,48 10%
Jumlah 20 - - 1004 529,2 1117,2 100
Sumber Data: Hasil Pretest Kelas X2 SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan
Kab. Takalar.
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
45% pada interval 43-49, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan persentase
30% pada interval 50-56, dan frekuensi 1 merupakan frekunsi terendah dengan
persentase 5% pada interval 57-63.
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Gambar 4.3 :Histogram Frekuensi Pretest Media Gambar Kelas Eksperimen 2
b. Post-test Kelompok Eksperimen 2 (X2)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas
eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan post-test sebagai berikut:
1. Rentang nilai ( Range )
R = (Data terbesar-Data terkecil)
R = 84 - 56
R = 28
2. Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + 4,29


















Nilai Kelas Pretest Eksperimen 2
Hasil Belajar
Y
35,5         42,5          49,5         56,5 63,5          72,5 X
57
3. Interval kelas/ Panjang kelasP = RK
P = 28
5
P = 5,6 (dibulatkan menjadi 6)
4. Mean (X)
x =




5. Menghitung standar deviasi (SD)= ∑ ( − ̅)( − 1)
= 1648,8(20 − 1)
= 86,77= 9,31
6. Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel= ∑( − ̅)− 1= 361,820 − 1= 19,04
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= 19,04= 4,36











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 Persentase(%)
56-61 5 5 58,5 292,5 158,76 793,8 25%
62-67 2 7 64,5 129 43,56 87,12 10%
68-73 4 11 70,5 282 0,36 1,44 20%
74-79 4 15 76,5 306 29,16 116,64 20%
80-85 5 20 82,5 412,5 129,96 649,8 25%
Jumlah 20 - - 1422 361,8 1648,8 100
Sumber Data: Hasil Post-Test Kelas X2 SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan
Kab. Takalar.
Tabel distribusi frekuensi dan persentase post-test hasil belajar siswa di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 5 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
25% berada pada interval 56-61dan 80-85, frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang
dengan persentase 20% berada pada interval 68-73 dan 74-79, frekuensi 2 merupakan
frekuensi terendah dengan persentase 10% pada interval 62-67.











Nilai Kelas Postest Eksperimen 2
Hasil Belajar




Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan post-test disimpulkan seperti
tabel di bawah:
Tabel 4.8 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Post-test pada Kelas




Nilai terendah 36 56
Nilai tertinggi 72 84
Nilai rata-rata 50,2 71,1
Standar Deviasi 7,66 9,31
Sumber: Nilai pretest dan post-test siswa kelas X2 SMA Negeri 1
Polongbankeng Selatan Kab. Takalar pada materi fungi.
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa:
a. Pretest Kelompok Eksperimen 2 (X2)
Skor tertinggi yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen 2 (X2) adalah  72, sedangkan skor terendah adalah 36 dan skor rata-
rata yang diperoleh adalah 50,2 dengan standar deviasi 7,66.
b. Post-test Kelompok Eksperimen 2 (X2)
Skor tertinggi yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen 2 (X2) adalah 84, sedangkan skor terendah adalah 56 skor rata-rata
yang diperoleh adalah 71,1 dengan standar deviasi 9,31 dengan selisih sebanyak
20,9.
3. Perbedaan Perbandingan Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Menggunakan
Media Herbarium Dengan Media Gambar Pada Materi Fungi Kelas X SMA
Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan media herbarium dengan
media gambar terhadap hasil belajar siswa  kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng
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Selatan Kab. Takalar atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-
test yang diperoleh kelas eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2).
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil
belajar siswa pada materi jamur (fungi) untuk masing-masing kelas eksperimen 1
(X1) dan kelas eksperimen 2 (X2) dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis untuk
uji normalitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung <sig.tabel
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan SPSS Versi 20 yang terlampir pada
analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk kelompok eksperimen 1
(X1) yang diajar dengan menggunakanmetode pembelajaran media herbarium maka
diperoleh nilai p = 0,728 untuk  = 0,05 yaitu 11,070 hal ini menunjukkan p >  .
Ini berarti data skor hasil belajar siswa untuk kelompok eksperimen 1 (X1) yang
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran media herbarium berdistribusi
normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen yang diajar
dengan menggunakan media gambar, diperoleh nilai p = 0,569. Untuk  = 0,05
yaitu 11,070 hal ini menunjukkan  p > . Ini berarti data skor hasil belajar siswa
untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan media herbarium
berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.
(Selengkapnya pada lampiran B1&B2).
b. Uji Homogenitas
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam
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analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada
kedua kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk
uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil ( ) = populasi homogen, nilai . (0.05)
Hipotesis Alternatif ( ) = populasi  tidak homogen, nilai
(0.05)
Menurut hasil analisis diperoleh nilai adalah 0,301 sedangkan nilai
adalah 2,042.Sehingga . 0,301 ≤ 2,042 maka yang
menyatakan bahwa populasinya homogen diterima.(Selengkapnya pada lampiran
B3).
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik  pada
kelompok kontrol berbeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta didik  pada
kelompok eksperimen. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebabagai
berikut:
Hipotesis Nihil ( )         = tidak ada pengaruh, nilai . (0.05)
Hipotesis Alternatif ( ) = ada pengaruh, nilai . (0.05), dengan
kriteria pengujian adalah jika Sign.hitung> ( 0,05 ) maka diterima dan ditolak,
berarti ada perbedaan hasil belajar biologi siswa antara kelas eksperimen 1 (X1)
dengan kelas eksperimen 2 (X2).
Menurut hasil pengujian selengkapnya yang terlampir pada lampiran B3
maka diperoleh nilai = 4,048 > = 2,042 dengan taraf nyata = 0,05 dan
dk= 38 sehingga berada pada daerah penolakan , yang berarti hipotesis
ditolak dan hipotesis diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan
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memanfaatkan media herbarium dengan media gambar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi fungi di kelas XSMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan
Kab.Takalar, hal tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang berarti antara
kelas eksperimen 1 (X1) dengan kelas eksperimen 2 (X2) dengan diterapkannya media
herbarium dengan media gambar terhadap hasil belajar siswa.
B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Media
HerbariumKelas Eksperimen 1 (X1)
Penelitian yang telah dilakukan pada kelas X1 SMA Negeri 1 Polongbangkeg
Selatan Kab. Takalar sebagai kelas eksperimen 1 yang belajar dengan menggunakan
media herbarium selama 3 (Tiga) kali pertemuan diperoleh data dari hasil belajar
biologi melalui analisis statistik deskriptif dengan jumlah 25 soal dalam bentuk
pilihan ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi khusus pada pokok
bahasan jamur (fungi). Maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik deskriptif
sehingga diperoleh skor tertinggi yaitu 88, skor terendah 60, rata-rata skor 73,5 dan
standar deviasi adalah 7,88.
Menurut data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi peserta
didik pada kelas X1 yang belajar dengan menggunakan media herbarium tergolong
baik dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
(mean) yaitu 73,5 dimana pada pedoman skor yang digunakan masuk dalam kategori
tinggi karena berada pada nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi”.
Berikut data hasil observasi kelompok eksperimen I untuk mengetahui hasil
belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku, yaitu siswa yang aktif
memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran memperoleh persentase
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80% (amat baik), siswa yang aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi
yang belum dipahami memperoleh persentase 87% (amat baik), siswa mengerjakan
tugas yang diberikan tepat waktu memperoleh persentase 80% (amat baik), siswa
memanfaatkan waktu yang ada untuk berdiskusi tentang pelajaran dengan teman
maupun dengan guru memperoleh persentase 67% (cukup), siswa aktif berdiskusi
dengan teman-teman dalam menyelesaikan tugas memperoleh persentase 80% (amat
baik), siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru memperoleh
persentase 87% (amat baik), siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu
di kelas memperoleh persentase 80% (amat baik), siswa dapat menerima pendapat
dari orang lain atau teman meskipun tanpa alasan memperoleh persentase 73% (baik),
siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu di kelas saat pelajaran memperoleh
persentase 80% (amat baik).
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Linda Novitasari bahwa dengan
penggunaan media awetan meningkatkan aktivitas siswa selama kegiatan dapat
dikategorikan baik sekali, serta respon guru dan siswa terhadap pembelajaran
menggunakan awetan adalah positif.1
Menurut hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk pada
penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan hasil belajar siswa yang diajar
pada kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar khususnya pada
kelas X1 yang diajar dengan menggunakan media herbarium terdapat hasil analisis
data yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 yaitu pada pretest diperoleh rata-rata
sebesar 51,3, sedangkan pada post-test diperoleh rata-rata sebesar 73,5. Jadi, dapat
1Linda, Novitasari, “Jurnal Penggunaan Media Awetan Pada Materi Jamur Untuk
Meningkatkan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X-I SMA Negeri 1 Sekaran”.BioEdu Vol. 2/No.
1/Januari, 2013, h. 9.
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disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media
herbarium.
Media sebagai sumber belajar yang merupakan alat bantu berguna dalam
kegiatan belajar mengajar selain dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat
disampaikan oleh guru (abstrak) juga dapat mengefektifkan daya serap siswa
terhadap bahan pelajaran yang sulit dan rumit.2 Herbarium merupakan salah satu
sumber pembelajaran yang penting dalam ilmu biologi tumbuhan3. Dengan media
herbarium dapat membantu siswa mengidentifikasi tumbuhan lain yang sekiranya
memiliki persamaan ciri-ciri morfologinya.4Menurut Erliskana media herbarium
merupakan koleksi spesimen yang telah dikeringkan/diawetkan biasanya disusun
berdasarkan sistem klasifikasi. Fungsi dari herbarium yaitu untuk membantu
identifikasi tumbuhan lainnya yang sekiranya memiliki persamaan ciri-ciri dan
morfologinya. Selain penggunaanya yang praktis dan ekonomis, herbarium dirasa
menjadi solusi dalam pembelajaran karena dapat di bawa kemana saja, baik di kelas
maupun di laboratorium. Penggunaan media pembelajaran herbarium menjadi sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran biologi karena media ini dapat digunakan
dalam jangka waktu yang cukup lama dan guru dapat mengoleksi tumbuhan langka
atau jarang ditemukan di lingkungan sekolah sehingga siswa lebih paham dan
memahami pembelajaran.5
2Linda, Novitasari, “Jurnal Penggunaan Media Awetan Pada Materi Jamur Untuk
Meningkatkan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X-I SMA Negeri 1 Sekaran”, h. 6.
3Ilham, Majid, “ Jurnal Pengembangan Media Pmbelajaran Herbarium Pada Siswa
Madrasah Aliyah Kota Ternate”. Vol 2 No (1) September, 2013, h. 193.
4Hermanti, Hasugian, “Jurnal Perbedaan Hasil Belajar Spermatophyta Siswa yang Diajar
Menggunakan Media Herbarium dan Tanpa Herbarium di Kelas X SMA Negeri 2 Kisaran Tahun
Pembelajaran 2015/2016, 2016, h. 2.
5Ginting, Erlikasna, “Jurnal Perbandingan Hasil Belajar Siswa Media Herbarium dan
Charta Pada Materi Spermatophyta di  Kelas X SMA Swasta Mulia Pratama Media Tahun
Pembelajaran 2015/2016”,2016,  h. 3.
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Menurut hasil penelitian oleh Susilo dikatakan bahwa media herbarium
memiliki kualitas yang baik dan berpredikat layak digunakan untuk menunjang
pembelajaran,6serta dapat memberikan para siswa praktek dalam bekerja dengan
menggunakan spesimen media herbarium diharapkan bahwa pelajaran ini akan
signifikansi dan praktis7. Penggunaan media ini sangat tepat dalam pembelajaran
biologi ksusus materi yang jamur (fungi).
2. Hasil Belajar Siswa Kelas X2 SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar yang Diajar dengan Menggunakan Media Gambar
Penelitian yang telah dilakukan pada kelas X2 SMA Negeri 1 Polongbangkeng
Selatan Kab. Takalar sebagai kelas eksperimen 2 yang belajar dengan menggunakan
media gambarselama 3 (Tiga) kali pertemuan diperoleh data hasil belajar biologi
melalui analisis statistik deskriptif dengan jumlah soal 25 dalam bentuk pilihan
ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi khusus pada pokok bahasan
jamur (fungi). Data hasil belajar biologi diperoleh skor hasil belajar tertinggi sebesar
84 dan terendah 56. Rata-rata (mean) 71 dengan standar deviasi 9,51, dimana pada
pedoman skor yang digunakan masuk dalam kategori tinggi karena berada pada nilai
65 – 84 dikategorikan “tinggi”.
Berikut data hasil observasi kelompok eksperimen 2 untuk mengetahui hasil
belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku, yaitu siswa yang aktif
memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran memperoleh persentase
73% (baik), siswa yang aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi yang
6Ginting, Erlikasna, “Jurnal Perbandingan Hasil Belajar Siswa Media Herbarium dan
Charta Pada Materi Spermatophyta di  Kelas X SMA Swasta Mulia Pratama Media Tahun
Pembelajaran 2015/2016”, h. 4.
7Senchina “Jurnal Herbarium Specimens of Toxicodendron Section Toxicodendron
(Anacadiaceae) AS Tools For Teaching Basic Concepts In  Plant Taxonomy, (2004), h. 56.
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belum dipahami memperoleh persentase 73% (baik), siswa mengerjakan tugas yang
diberikan tepat waktu memperoleh persentase 93% (amat baik), siswa memanfaatkan
waktu yang ada untuk berdiskusi tentang pelajaran dengan teman maupun dengan
guru memperoleh persentase 73% (baik), siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman
dalam menyelesaikan tugas memperoleh persentase 93% (amat baik), siswa tekun
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru memperoleh persentase 67% (cukup),
siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu di kelas memperoleh
persentase 73% (baik), siswa dapat menerima pendapat dari orang lain atau teman
meskipun tanpa alasan memperoleh persentase 80% (amat baik), siswa percaya diri
dalam melakukan sesuatu di kelas saat pelajaran memperoleh persentase 87% (amat
baik).
Menurut hasil penelitian oleh Hoirina dikatakan bahwa dari hasil keseluruhan
yang diperoleh aktivitas belajar biologi siswa dengan menggunakan media gambar
sebesar 72,37% dengan kriteria cukup baik.8
Hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk pada penelitian
terdahulu yang relevan maka disimpulkan bahwa, hasil belajar siswa yang diajar pada
kelas X2 yang menggunakan media gambar termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
dilihat dari nilai rata-rata (mean) yaitu 71.
Rendahnya hasil belajar siswa diduga salah satunya terjadi karena penerapan
media pembelajaran yang kurang tepat yaitu pembelajaran yang masih cenderung
berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya, salah satunya adalah media visual
8Hoirina, dkk, “ Jurnal Analisis Aktivitas Belajar Biologi Siswa Dengan Menggunakan Media
Gambar Kelas VII SMP Negeri 3 Rambah Samo Tahun Pembelajaran 2014/2015, h. 3.
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yaitu media gambar.9 Menurut Djamarah Media visual adalah media yang hanya
mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar
diam seperti film strip (film rangkaian), slide (film bingkai), foto, gambar atau
lukisan, dan cetakan.10 Gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas
pengertian pada peserta didik. Sehingga dengan menggunakan gambar peserta didik
dapat lebih memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah
dilihatnya.11 Dalam menyajikan media gambar siswa secara aktif dapat berkolaborasi
dengan media untuk membangun12daya tarik siswa, dapat menerjemahkan ide-ide
abstrak dalam bentuk nyata, menyingkat suatu uraian, memperjelas bagian-bagian
yang penting, serta mudah disesuaikan dengan materi pelajaran.13
Tetapi pada kedua metode ini yang lebih efektif digunkan yaitu media
herbarium karena siswa dapat melihat secara nyata sehingga minat belajar siswa lebih
terdorong untuk belajar beda pada media gambar siswa hanya mengamati gambar
yang ada di depan mereka sehingga minat belajar mereka kurang pada saat proses
pembelajaran. Hal ini terjadi karena pada kelompok yang diajar dengan menggunakan
media gambar terjadi proses pembelajaran yang kurang komunikatif dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber pengetahuan, yang telah dijadikan
9Rina, Axnesia dkk, “Jurnal Skripsi Pengaruh Media Gambar Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa”, (Bandar Lampung: Fak. Keguruan Dan IlmuPendidikan Universitas Lampung,
2015), h. 7.
10Hoirina, dkk, “ Jurnal Analisis Aktivitas Belajar Biologi Siswa Dengan Menggunakan
Media Gambar Kelas VII SMP Negeri 3 Rambah Samo Tahun Pembelajaran 2014/2015, h. 1.
11Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif(Cet, pertama; jakartaa: PT Rineka Cipta,
1997), h. 76.
12Robert B, Kozma, “Jurnal Learning With Media”,University of MichiganVol. 61, No. 2,
pp. 179-211, 2007, h. 3.
13Anggung, Nospitasari, “Jurnal Pengaruh Metode Student Created Case Studies Disertai
Media Gambar Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Mojolaban
Sukoharjo”. Vol 4, No 3, September ,2012, h. 102.
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suatu pengalaman sebelumnya bagi siswa. Sehingga siswa kurang berperan aktif
dalam melaksanakan pembelajaran. Siswa lebih banyak bermain sebab siswa kurang
dipantau oleh guru sehingga dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru sangat
sedikit dari mereka yangdapat memahami materi yang dimaksud oleh soal tersebut.
Hasil belajar peserta didik pada penelitian ini yang diajar menggunakan media
gambar dengan tingkat persentase yang rendah berada pada kategori sedang. Hal ini
disebabkan karena sebagian peserta didik kurang memiliki antusias untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran sehingga secara tidak langsung mempengaruhi
tingkat pengetahuan mereka yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang
dicapai. Kurangnya minat peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran ini dipengaruhi oleh rasa takut salah untuk mengungkapkan gagasan-
gagasan mereka di depan rekan dan guru mereka. Hanya sedikit peserta didik yang
mampu mengungkapkan gagasannya ketika ditunjuk oleh guru untuk mengemukakan
gagasan pokok dari materi pembelajaran yang mereka peroleh.
3. Perbedaan Hasil Belajar Media Herbarium Dengan Media Gambar Pada
Materi Fungi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan
rumus uji-t. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang
diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena
itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang
hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan
uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari
populasi yang homogen atau tidak.
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Menurut hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk
kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar dengan menggunakan media herbarium,
maka diperoleh nilai p = 0,728 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p > . Ini berarti
data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar dengan
menggunakan media herbarium berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data
untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran media gambar
diperoleh nilai p = 0,246. Untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p > . Ini berarti data
skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan
menggunakan media gambar berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok
tersebut berdistribusi normal.
Menurut uji anova untuk menguji kesamaan dua varians diperoleh nilai thitung
=0,301 untuk ttabel l= 2,042. Hal ini menunjukkan
(0,301< 2,042). Ini berarti data hasil belajar biologi untuk kedua
kelompok perlakuan berasal dari populasi yang homogen. Selanjutnya adalah uji
hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas eksperimen 1 (X1) dan eksperimen 2
(X2), diperoleh nilai t hitung sebesar 4,048 pada taraf kesalahan 0,05 (5%) dengan
nilai dk = n1 + n2 - 2 = 20 + 20 – 2 = 38 diperoleh nilai ttabel sebesar 2,042 berdasarkan
ketentuan kriteria pengujian hipotesis, “jika thitung <  ttabel, maka diterima dan
ditolak dan jika  thitung > ttabel maka ditolak dan diterima. Dari hasil analisis data
nilai thitung lebih besar dari pada ttabel yaitu (4,048 > 2,042). Dengan demikian H0
ditolak dan H1 diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar yag diajar dengan menggunakan media
herbarium dengan media gambar, yang dibuktikan dengan data statistik yang
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menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok berada pada tingkat kategori
yang sama, akan tetapi dapat dilihat dari segi tingkat keefektifan yang berbeda. Pada
kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar menggunakan media herbarium nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik berada pada tingkat kategori tinggi, sedangkan
kelompok eksperimen 2 (X2) yang diajar menggunakan media gambar nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik berada pada tingkat kategori tinggi. Kesimpulannya dapat
dikatakan bahwa meskipun dari kedua media ini memiliki tingkat kategori yang sama
akan tetapi yang paling efektif digunakan yaitu media herbarium. Dari hasil pretest
dan post-test menunjukkan bahwa penerapan media herbarium dan media gambar
masing-masing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kedua kelas
tersebut. Akan tetapi, dari data statistik tersebut media herbarium lebih efektif
digunakan dalam proses pembelajaran biologi khususnya pada pokok bahasan jamur
(fungi)
Hal ini  sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 5
Metro diketahui bahwa penggunaan media realia berbeda signifikan lebih tinggi dari
pada media gambar terhadap keterampilan proses sains siswa. Hal ini disebabkan
karena penerapan media realia menjadikan siswa terlibat aktif dalam pengamatan
secara langsung, hal ini sesuai dengan pernyataan Pribadi, Agus, dan Katrin bahwa
media realia sebagai obyek nyata merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran
yang bisa memberikan pengalaman langsung kepada pengguna dan melibatkan
keterampilan proses sains, dikarenakan dalam proses pembelajaran pada kelas
eksperimen 1 menggunakan media realia, siswa secara langsung mengamati protista
mirip tumbuhan yang berukuran mikroskopis dengan menggunakan mikroskop untuk
menemukan spesies yang termasuk dalam kelas protista mirip tumbuhan, maka dapat
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disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan media realia
dan media gambar terhadap keterampilan proses sains siswa. Penggunaan media
realia lebih tinggi dibandingkan dengan media gambar terhadap keterampilan proses
sains siswa.14
Hal ini sesuai juga dengan pernyataan Sukiman bahwa media pembelajaran
dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil belajar.15 Secara umum media pendidikan mempunyai
kegunaan memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka), mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan
daya indera, dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi
dapat diatasi sikap pasif anak didik. Jadi berguna untuk menimbulkan kegairahan
belajar, memungkinkan belajar sendiri sesuai dengan kemampuan, media dapat
memberikan perangsang yang sama dan persepsi yang sama.16
Menurut uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media herbarium merupakan
suatu media yang cara penyajiannya sangat efektif serta dapat melibatkan siswa
secara langsung untuk berperan aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Pada
media ini juga dapat menghemat waktu serta dapat mempermudah guru untuk
menjelaskan tentang materi yang di bawakan tetapi hanya materi yang tertentu saja.
Contohnya pada materi jamur dimana guru meminta siswa untuk membawa jamur
yang ada di lingkungan sekitar setelah itu guru membimbing siswa untuk melakukan
14Sari, Novita, “Jurnal Perbandingan Media Realia dengan Media Gambar Terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa”, h. 6.
15Afifah, Ni’matul, dkk. “JurnalEfektifitas Penggunaan Herbarium dan Insektarium Pada
Tema Klasifikasi Mkakhluk Hidup Sebagai Suplemen  Media Pembelajaran IPA Terpadu Kelas VII
Mts”. Vol. 3 (2) (2014), h. 496.
16Sulistyarsi, ani, “Jurnal Penggunaan Media Herbarium Dan Insectarium Dalam
Pembelajaran Biologi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”,Vol.2, No.1 Maret 2010, h. 10.
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pengawetan di laboratorium kemudian guru menjelaskan tentang jamur yang telah
ditemukan di lingkungan sekitar, dimana penggunaan media ini siswa lebih cepat
paham tentang apa yang dijelaskan oleh guru, selain itu juga dapat menambah
kreatifitas dan keterampilan siswa, serta dapat digunakan oleh guru sebagai dasar
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga dapat membantu
meningkatkan motivasi berprestasi dan hasil belajar siswa.17
Terdapat perbedaan yang signifikan dari tingkat keefektifan dimana siswa
yang diajar dengan menngunakan media herbarium lebih efektif digunakan
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan media gambar
meskipun dari segi hasil belajar  hampir sama.
17Muhammad Khalifah, Mustami, “Jurnal  Pengaruh Strategi Pembelajaran Arias Setting
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Biologi”’, Jurnal






Adapun hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar setelah menggunakan media herbarium masuk dalam kategori
tinggi dengan persentase 25% dan nilai rata-ratanya 73,5.
2. Hasil belajar siswa kelas X2 SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar setelah menggunakan media gambar masuk dalam kategori tinggi
dengan persentase 30% dan nilai rata-ratanya 71.
3. Ada perbedaan signifikan penerapan metode pembelajaran media
herbarium dengan metode pembelajaran media gambar terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab.
Takalar.
B. Implikasi Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat
adanya peningkatan hasil belajar maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Kepada guru biologi SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar
agar memaksimalkan kualitas belajar mengajar di kelas agar motivasi dan
hasil belajar biologi siswa dapat meningkat. Salah satu media
pembelajaran yang direkomendasikan peneliti adalah media herbarium
karena media pembelajaran ini berusaha untuk menciptakan pembelajaran
yang aktif dan kreatif supaya siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran biologi.
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2. Kepada Guru agar penerapan media pembelajaran hendaknya disesuaikan
dengan materi yang akan dibawakan serta sesuai dengan lingkungan
belajar siswa dan ketersediaan waktu sama halnya dengan media
herbarium.
3. Kepada peneliti selanjutnya, agar sekiranya bisa lebih menyempurnakan
penelitian ini dengan menyediakan variasi bahan fungi dari berbagai jenis,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN
a. Nama sekolah : SMANegeri 1 POL-SEL
b. Kelas : X
c. Semester : Ganjil
d. Program : -
e. Mata pelajaran : Biologi
f. Jumlah pertemuan : 3  JP (2 X 45 Menit)
2. Standar Kompetensi
Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup.
3. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil
pengamatan, percobaan dan kajian literatur serta peranannya bagi
kehidupan.
4. Indikator Pencapaian Kompetensi
 Menjelaskan ciri-ciri umum divisio dalam kingdom Fungi.
 Menjelaskan dasar pengelompokan Fungi .
 Menggambarkan struktur tubuh jamur dari berbagai golongan.
 Menjelaskan cara-cara perkembangbiakan yang di temukan pada
berbagai golongan    jamur.
 Membedakan spora vegetatif dan generatif berbagai golongan jamur.
 Menyajikan data contoh peran jamur bagi kehidupan.
5. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran di harapkan siswa dapat :
 Peserta didik mampu menjelaskan ciri-ciri umum divisio dalam
kingdom Fungi.
 Peserta didik mampu menjelaskan dasar pengelompokan Fungi.




 Peserta didik mampu menjelaskan cara-cara perkembangbiakan yang di
temukan pada berbagai golongan    jamur.
 Peserta didik mampu membedakan spora vegetatif dan generatif
berbagai golongan jamur.
 Peserta didik mampu menyajikan data contoh peran jamur bagi
kehidupan.
6. Bahan Ajar
A. Pengertian Jamur (Fungi)
Fungi adalah heterotrof eukariota, dan sebagian besar adalah eukariota
multiseluler. Meskipun fungi pernah di kelompokkan ke dalam kingdom
tumbuhan, fungi adalah organisme unik yang umumnya berbeda dengan eukariota
lainnya ditinjau dari cara memperoleh makanan, organisasi struktural, serta
pertumbuhan dan reproduksinya.
Fungi yang hidup di darat dapat menghasilkan spora yang terbentuk di dalam
sel-sel khusus (aksus). Jadi merupakan endospor, ada yang di luar basidium dan
disebut eksospora. Di samping itu kebanyakan jamur dapat membiak aseksual
dengan konidium.
Pembiakan seksual dapat berlangsung dengan berbagai cara yaitu, isogami,
anisogami, oogami, gametangiogami (perkawinan dua gametangium yang
berlainan jenis kelaminnya) dan somatogami (perkawinan dua sel talus yang tidak
mengalami diferensiasi). Beberapa jenis jamur dapat mengubah sel-sel tertentu
menjadi alat-alat untuk mengatasi kala yang buruk, yang disebut teletospora,
klamidospora, atau gemma. Dapat juga sekumpulan benang-benang miselium
merupakan badan seperti umbi dan di namakan sklerotium. Adapun cirri-ciri pada
jamur yaitu sebagai berikut:
94
1. Merupakan organisme yang tidak berklorofil, oleh karena itu bersifat
heterotrof. Hidup sebagai parasit, saprofit, dan ada pula yang bersimbiosis.
2. Bersifat eukarion (mempunyai inti yang sejati), yaitu materi ini dibungkus
oleh membran inti.
3. Ada yang bersel tunggal dan ada pula yang bersel banyak, yang bersel
banyak berbentuk benang atau filament. Berdasarka sifat tersebut, ukuran
jamur sangat bervariasi dari yang sangat kecil (mikropis) sampai yang
berukuran cukup besar (makroskopis).
4. Berkembangbiak secara vegetatif dan generatif.
5. Menyenangi lingkungan yang agak asam, kurang cahaya, terutama di
tempat-tempat lembab yang mengandung zat organik. Fungi hidup di dalam
tanah, pada tubuh manusia, binatang, atau tumbuhan yang hidup atau mati,
bahkan pada pakian, sepatu, atau makanan.
6. Dinding sel tubuh tersusun dari kitin.
Berdasarkan ciri-ciri di atas terdapat 4 macam divisi pada jamur yaitu:
1). Divisi Zygomycota





Fungi berkembang biak dengan dua cara yang berbeda, yaitu secara aseksual
atau vegetatif dan seksual generatif.
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1. Perkembangbiakan secara aseksual
Perkembangbiakan fungi secara aseksual atau vegetatif ada beberapa cara
yaitu:
a. Fragmentasi hifa yaitu pemotongan bagian-bagian hifa dan tiap potongan hifa
akan tumbuh menjadi hifa baru.
b. Pembentukan tunas (kuncup).
c. Pembentukan spora aseksual.
2. Secara seksual.
Perkembangbiakan seksual (generatif) fungi dibedakan sebagai berikut:
a. Isogami adalah peleburan dua gamet yang sama bentuk dan ukurannya.
b. Anisogami adalah peleburan dua gamet yang sama bentuknya tetapi berbeda
ukurannya.
c. Oogami adalah peleburan dua gamet yang ukuran dan bentuknya berbeda,
ovum yang dihasilkan dalam oogonium dibuahi oleh spermatozoid yang di
bentuk dalam oogonium dibuahi oleh spermatozoid yang di bentuk dalam
antheridium.
d.Gametangiogami adalah peleburan isi dua gametangium yang berbeda muatan
dan menghasilkan zigot.
e.Somatogami adalah peleburan dua sel hifa yang tidak berdiferensiasi. Inti sel
berpasangan kemudian terbentuk hifa diploid yang selanjutnya akan di bentuk
askospora.
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f. Spermatisasi adalah peleburan antara spermatium (gamet jantan) dengan
gametangium betina atau hifa, selanjutnya berkembang membentuk hifa baru
(diploid) dan akan dihasilkan askospora.
C. Peranan jamur dalam kehidupan
1. Jamur yang menguntungkan bagi manusia yaitu:
No Jenis jamur Bahan Dasar Produk
1. Rhizopus stoloniferus, Rhizopus
oligosporus, Rhizopus oryzae
Kedelai, ampas tahu, bungkil
kelapa Tempe
2. Neurospora sitophila Bungkil kacang tanah Oncom
3. Aspergillus wentii Kedelai Kecap
4. Aspergillus oryzae Kedelai Tauco
5. Penicillium camemberti Pembentukan  Keju
6. Aspergillus oryzae Beras Koji
7. Aspergillus oryzae Amilum Sirup glukosa
8. Saccharomyces cerevisiae (ragi roti) Tepung terigu Roti
9. Aspergillus niger Amilum Enzim amylase
10. Volvariella volvacea (jamur merang) Merang padi Jamur konsumsi
11. Lentinus edodes (jamur shitake) Serbuk gergaji Jamur konsumsi
12. Pleurotus sp Serbuk gergaji Jamur konsumsi
13. Penicillium notatum Karbohidrat Antibiotik
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2. Jamur yang merugikan bagi manusia yaitu:
No Jenis jamur Bahan dasar produk
1. Penicillum italicum Perusak pada jeruk
2. Asperigillus fumigates Parasit pada paru-paru burung
3. Asperigillus nidulans Parasit pada telinga manusia
4. Ustilago Parasit pada buah tanaman jagung
5. Trichopyton  tonsurans Menyebabkan rambut ketombe
6. Trichopyton  sp Peradangan pada sela-sela jari
7. Helminthosporium oryzae Parasit dan perusak pada kecambah
8. Sclerothium rolfsii Penyebab busuk pada tanaman
budidaya




Model : Pembelajaran berbasis projek
8. Media, Alat, dan Sumber pembelajaran
1). Media Gambar, papan tulis, spidol, LKS
2). Sumber belajar
 Campbell. Biologi Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga, 2003.
 Fried, George. Teori dan Soal-soal Biologi Edisis Kedua. Jakarta:
Erlangga, 2005.
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 Kimball. Biologi Jilid 3 Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga, 1983.
 Hayati Tunbuh Subur, Modul Biologi Untuk SMA Atau MA
Semester Gasal.
9. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit )
No Kegiatan pembelajaran Waktu (menit)
1 Kegiatan awal
Membuka pelajaran dengan salam dan do’a
Guru mencek kehadiran siswa
Guru memberikan uji kemampuan awal (pretest)
Guru menulis judul materi di papan tulis
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Apersepsi:
Siapa yang pernah makan tempe atau roti?
Memotivasi:




Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang
terdiri atas 4-5 orang secara heterogen
Guru mengkomunikasikan perbedaan protista mirip
jamur dan jamur yang biasa di temukan dalam
lingkungan melalui media gambar.
Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok.
Setiap kelompok mengamati LKS yang telah dibagikan
guru.
Guru memberikan petunjuk pada masing-masing
kelompok tentang materi yang akan di bahas.
Siswa melakukan kegiatan diskusi kelompok
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Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok.
Masing-masing kelompok mempersentasikan hasil
diskusi
3 Penutup
Guru memberikan penegasan kembali tentang hal-hal
yang di anggap penting terkait dengan materi yang
dibahas dan tujuan pembelajaran.
Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk
membawa perlengkapan menggambar seperti kertas
karton, pensil, dan penghapus.
Menutup pelajaran dengan salam dan do’a.
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Pertemuan ke-2
No Kegiatan Belajar Waktu (menit)
1 Kegiatan awal
Membuka pelajaran dengan salam dan do’a
Guru mencek kehadiran siswa
Guru menulis judul materi di papan tulis
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Apersepsi:
Siapa yang pernah melihat jamur hidup pada musim
kemarau?
Memotivasi:
Kenapa jamur tidak bisa hidup pada  musim kemarau
dan hanya bisa hidup pada musim hujan?
15
2 Kegiatan Inti
Guru menjelaskan perkembangbiakan pada jamur.
Guru membagikan media gambar kepada setiap
kelompok berupa hasil print aut.




Guru membimbing siswa dalam menggunakan media
gambar yang telah dibagikan.
Masing-masing kelompok melakukan diskusi.
Setiap kelompok menggambar sesuai dengan petunjuk
pada media gambar yang telah di bagikan.
Masing-masing kelompok menyampaikan hasil
diskusinya melalui media gambar.
3 Penutup
Guru memberikan penegasan kembali tentang hal-hal
yang di anggap penting terkait dengan materi yang di
bahas dan tujuan pembelajaran
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menmbaca
literatur mengenai peranan jamur bagi kehidupan sehari-
hari.
Menutup pelajaran dengan salam dan do’a
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Pertemuan ke-3
No Kegiatan belajar Waktu (menit)
1 Kegiatan awal
Membuka pelajaran dengan salam dan do’a.
Guru mencek kehadiran siswa.
Guru menulis judul materi di papan tulis.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Apersepsi:
Siapa yang pernah makan jamur?
Memotivasi:





Guru menjelaskan beberapa peranan jamur yang bisa di
komsumsi oleh manusia.
Guru membagikan media gambar kepada masing-
masing teman sebangku siswa untuk mendiskusikan
peranan jamur melalui media gambar.
Siswa mengamati gambar peranan jamur yang dibagikan
guru.
Guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan
salah satu contoh jamur yang merugikan serta yang
menguntungkan bagi manusia melalui media gambar.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.
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3 Penutup
Guru menjelaskan kembali tentang hal-hal yang di
anggap penting terkait dengan materi yang dibahas.
Guru membagikan uji kemampuan akhir (post-test)
kepada setiap siswa.
Menutup pelajaran dengan salam dan do’a
10
10. Penilaian
a. Penilaian Sikap sosial
a). Teknik penilaian : observasi
b). Bentuk instrumen : lembar observasi
c). Instrumen : terlampir
b. Penilaian Pengetahuan
a). Teknik penilaian : tes terlulis
b). Bentuk instrumen : soal pilihan ganda
c). Instrumen : terlampir
c. Penilaian Keterampilan
a). Teknik penilaian : observasi
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b). Bentuk instrumen : lembar observasi
c). Instrumen : terlampir
Takalar,     November 2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Peneliti
(IBRAHIM, S.Pd., M.Pd) (HARIATI)
Nip. 19790401200641010                                    Nim. 20500112064
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN
a. Nama sekolah : SMANegeri 1 POL-SEL
b. Kelas : X
c. Semester : Ganjil
d. Program : -
e. Mata pelajaran : Biologi
f. Jumlah pertemuan : 3  JP (2 X 45 Menit)
2. Standar Kompetensi
Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup.
3. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil
pengamatan, percobaan dan kajian literatur serta peranannya bagi
kehidupan.
4. Indikator Pencapaian Kompetensi
 Menjelaskan ciri-ciri umum divisio dalam kingdom Fungi.
 Menjelaskan dasar pengelompokan Fungi.
 Mengamati bagian morfologi pada jamur (Fungi).
 Menjelaskan cara-cara perkembangbiakan yang ditemukan pada
berbagai golongan    jamur yang ada di lingkungan sekitar.
 Membedakan spora vegetatif dan generatif berbagai golongan jamur.
Lampiran A1
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 Menyajikan media herbarium sebagai contoh peran jamur bagi
kehidupan.
5. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran di harapkan siswa dapat :
 Peserta didik mampu menjelaskan ciri-ciri umum divisio dalam
kingdom Fungi.
 Peserta didik mampu menjelaskan dasar pengelompokan Fungi.
 Peserta didik mampu mengamati bagian morfologi pada jamur (Fungi).
 Peserta didik mampu menjelaskan cara-cara perkembangbiakan yang di
temukan pada berbagai golongan jamur yang di lingkungan sekitar.
 Peserta didik mampu membedakan spora vegetatif dan generatif
berbagai golongan jamur.
 Peserta didik mampu Menyajikan media herbarium sebagai contoh
peran jamur bagi kehidupan.
6. Bahan Ajar
A. Pengertian Jamur (Fungi)
Fungi adalah heterotrof eukariota, dan sebagian besar adalah eukariota
multiseluler. Meskipun fungi pernah di kelompokkan ke dalam kingdom
tumbuhan, fungi adalah organisme unik yang umumnya berbeda dengan eukariota
lainnya ditinjau dari cara memperoleh makanan, organisasi struktural, serta
pertumbuhan dan reproduksinya.
Fungi yang hidup di darat dapat menghasilkan spora yang terbentuk di dalam
sel-sel khusus (aksus). Jadi merupakan endospor, ada yang di luar basidium dan
80
disebut eksospora. Di samping itu kebanyakan jamur dapat membiak aseksual
dengan konidium.
Pembiakan seksual dapat berlangsung dengan berbagai cara yaitu, isogami,
anisogami, oogami, gametangiogami (perkawinan dua gametangium yang
berlainan jenis kelaminnya) dan somatogami (perkawinan dua sel talus yang tidak
mengalami diferensiasi). Beberapa jenis jamur dapat mengubah sel-sel tertentu
menjadi alat-alat untuk mengatasi kala yang buruk, yang disebut teletospora,
klamidospora, atau gemma. Dapat juga sekumpulan benang-benang miselium
merupakan badan seperti umbi dan di namakan sklerotium. Adapun ciri-ciri pada
jamur yaitu sebagai berikut:
1. Merupakan organisme yang tidak berklorofil, oleh karena itu bersifat
heterotrof. Hidup sebagai parasit, saprofit, dan ada pula yang bersimbiosis.
2. Bersifat eukarion (mempunyai inti yang sejati), yaitu materi ini dibungkus
oleh membran inti.
3. Ada yang bersel tunggal dan ada pula yang bersel banyak, yang bersel
banyak berbentuk benang atau filament. Berdasarkan sifat tersebut, ukuran
jamur sangat bervariasi dari yang sangat kecil (mikropis) sampai yang
berukuran cukup besar (makroskopis).
4. Berkembangbiak secara vegetatif dan generatif.
5. Menyenangi lingkungan yang agak asam, kurang cahaya, terutama di
tempat-tempat lembab yang mengandung zat organik. Fungi hidup di dalam
tanah, pada tubuh manusia, binatang, atau tumbuhan yang hidup atau mati,
bahkan pada pakian, sepatu, atau makanan.
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6. Dinding sel tubuh tersusun dari kitin.
Berdasarkan ciri-ciri di atas terdapat 4 macam divisi pada jamur yaitu:
1). Divisi Zygomycota





Fungi berkembang biak dengan dua cara yang berbeda, yaitu secara aseksual
atau vegetatif dan seksual generatif.
1. Perkembangbiakan secara aseksual
Perkembangbiakan fungi secara aseksual atau vegetatif ada beberapa cara
yaitu:
a. Fragmentasi hifa yaitu pemotongan bagian-bagian hifa dan tiap potongan hifa
akan tumbuh menjadi hifa baru.
b. Pembentukan tunas (kuncup).
c. Pembentukan spora aseksual.
2. Secara seksual.
Perkembangbiakan seksual (generatif) fungi dibedakan sebagai berikut:
a. Isogami adalah peleburan dua gamet yang sama bentuk dan ukurannya.
b. Anisogami adalah peleburan dua gamet yang sama bentuknya tetapi berbeda
ukurannya.
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c. Oogami adalah peleburan dua gamet yang ukuran dan bentuknya berbeda,
ovum yang dihasilkan dalam oogonium dibuahi oleh spermatozoid yang di
bentuk dalam oogonium dibuahi oleh spermatozoid yang di bentuk dalam
antheridium.
d.Gametangiogami adalah peleburan isi dua gametangium yang berbeda muatan
dan menghasilkan zigot.
e.Somatogami adalah peleburan dua sel hifa yang tidak berdiferensiasi. Inti sel
berpasangan kemudian terbentuk hifa diploid yang selanjutnya akan di bentuk
askospora.
f. Spermatisasi adalah peleburan antara spermatium (gamet jantan) dengan
gametangium betina atau hifa, selanjutnya berkembang membentuk hifa baru
(diploid) dan akan dihasilkan askospora.
C. Peranan jamur dalam kehidupan
1. Jamur yang menguntungkan bagi manusia yaitu:
No Jenis jamur Bahan Dasar Produk
1. Rhizopus stoloniferus, Rhizopus
oligosporus, Rhizopus oryzae
Kedelai, ampas tahu, bungkil
kelapa Tempe
2. Neurospora sitophila Bungkil kacang tanah Oncom
3. Aspergillus wentii Kedelai Kecap
4. Aspergillus oryzae Kedelai Tauco
5. Penicillium camemberti Pembentukan  Keju
6. Aspergillus oryzae Beras Koji
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7. Aspergillus oryzae Amilum Sirup glukosa
8. Saccharomyces cerevisiae (ragi roti) Tepung terigu Roti
9. Aspergillus niger Amilum Enzim amylase
10. Volvariella volvacea (jamur merang) Merang padi Jamur konsumsi
11. Lentinus edodes (jamur shitake) Serbuk gergaji Jamur konsumsi
12. Pleurotus sp Serbuk gergaji Jamur konsumsi
13. Penicillium notatum Karbohidrat Antibiotik
2. Jamur yang merugikan bagi manusia yaitu:
No Jenis jamur Bahan dasar produk
1. Penicillum italicum Perusak pada jeruk
2. Asperigillus fumigates Parasit pada paru-paru burung
3. Asperigillus nidulans Parasit pada telinga manusia
4. Ustilago Parasit pada buah tanaman jagung
5. Trichopyton  tonsurans Menyebabkan rambut ketombe
6. Trichopyton  sp Peradangan pada sela-sela jari
7. Helminthosporium oryzae Parasit dan perusak pada kecambah
8. Sclerothium rolfsii Penyebab busuk pada tanaman
budidaya





Model : Pembelajaran berbasis projek
h. Media, Alat, dan Sumber pembelajaran
1). Media Herbarium, papan tulis, spidol, LKS
2). Sumber belajar
 Campbell. Biologi Edisi Kelima Jilid 2. Jakarta: Erlangga, 2003.
 Fried, George. Teori dan Soal-soal Biologi Edisis Kedua. Jakarta:
Erlangga, 2005.
 Kimball. Biologi Jilid 3 Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga, 1983.
 Hayati Tunbuh Subur, Modul Biologi Untuk SMA Atau MA
Semester Gasal.
i. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit )
No Kegiatan pembelajaran Waktu (menit)
1 Pendahuluan
Membuka pelajaran dengan salam dan do’a
Guru mencek kehadiran siswa
Guru memberikan uji kemampuan awal (pretest)
Guru menulis judul materi di papan tulis




Siapa yang pernah makan tempe atau roti?
Memotivasi:
Jamur apa saja yang berperan dalam pembentukan tempe atau
roti?
2 Kegiatan inti
Guru mengkomunikasikan perbedaan protista mirip
jamur dan jamur yang biasa di temukan dalam
lingkungan.
Guru menjelaskan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal yang belum dimengerti




Guru memberikan penegasan kembali tentang hal-hal
yang di anggap penting terkait dengan materi yang
dibahas dan tujuan pembelajaran.
Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk
mencari jenis-jenis jamur yang ada di lingkungan sekitar
serta perwakilan dari setiap kelompok harus membawa
toples.




No Kegiatan Belajar Waktu (menit)
1 Pendahuluan
Membuka pelajaran dengan salam dan do’a
Guru mencek kehadiran siswa
Guru menulis judul materi di papan tulis
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Apersepsi:
Siapa yang pernah melihat jamur hidup pada musim
kemarau?
Memotivasi:
Kenapa jamur tidak bisa hidup pada  musim kemarau dan
hanya bisa hidup pada musim hujan?
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2 Kegiatan Inti
Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
siswa.
Guru menjelaskan cara perkembangbiakan jamur serta
langka-langkah menggunakan media herbarium di
laboratorium.
Guru membagikan prosedur kerja pembuatan media
herbarium kepada setiap kelompok
Siswa mengamati prosedur kerja yang dibagikan  guru.
Siswa menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
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pada saat praktikum sesuai dengan petunjuk prosedur
kerja yang telah dibagikan.
Siswa melakukan praktikum sesuai dengan petunjuk
prosedur kerja yang dibagikan guru.
Siswa melakukan pengawetan dari berbagai jenis jamur
yang telah di temukan di lingkungan sekitar.
Guru membimbing siswa menggunakan media
herbarium.
Siswa menetukan jenis jamur yang telah diawetkan serta
mengklasifikasikannya.
Guru meminta dari setiap perwakilan kelompok untuk
menyampaikan jenis dan cara perkembangbiakan jamur
yang di dapatkan di lingkungan sekitar.
Masing-masing kelompok memaparkan hasil praktikum
melalui media herbarium.
3 Penutup
Guru memberikan penegasan kembali tentang hal-hal
yang belum dimengerti.
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membaca
literatur tentang peranan jamur dalam kehidupan sehari-
hari.




No Kegiatan belajar Waktu (menit)
1 Pendahuluan
Membuka pelajaran dengan salam dan do’a
Guru mencek kehadiran siswa
Guru menulis judul materi di papan tulis
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Apersepsi:
Siapa yang pernah makan jamur?
Memotivasi:




Guru memaparkan peranan jamur dalam kehidupan
sehari-hari melalui media herbarium.
Guru meminta salah satu siswa menjelaskan peranan
jamur melalui media herbarium.
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3 Penutup
Guru menjelaskan kembali tentang hal-hal yang di
anggap penting terkait dengan materi yang dibahas.
Guru membagikan uji kempuan akhir (post-test) kepada
setiap siswa.




1. Penilaian Sikap sosial
a. Teknik penilaian : observasi
b. Bentuk instrumen : lembar observasi
c. Instrumen : terlampir
2. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik penilaian : tes terlulis
b. Bentuk instrumen : soal pilihan ganda
c. Instrumen : terlampir
3. Penilaian Keterampilan
a. Teknik penilaian : observasi
b. Bentuk instrumen : lembar observasi
c. Instrumen : terlampir
Takalar,     November 2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Peneliti
(IBRAHIM, S.Pd., M.Pd) (HARIATI)
Nip. 19790401200641010                                    Nim. 20500112064
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Soal Pilihan Ganda Pretest
Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling benar!!!
1. Jamur tidak memiliki klorofil, sehingga jamur hidup secara...(C2)
a. Fotoautotrof d. heterotrof
b. kemoautotrof e. simbiosis
c. autotrof
2. Fungi pada divisi Zygomycota yang hidup di daratan berkembang biak secara
vegetatif dengan membentuk aplanospora sedangkan yang hidup di dalam air
berkembangbiak membentuk...(C3)
a. Aksus d. Basidium
b. Zoospora e. Askospora
c. Konidia
3. Amatilah gambar di bawah ini!! (C3)
Berdasarkan gambar fungi di atas dia tergolong kedalam divisi…
a. Ascomycota d. Zigomycota
b. Deutermycota e. Oomycota
c. Basidiomycota
4. Perkembangbiakan pada fungi secara seksual (generatif) dapat dibedakan
sebagai berikut:
1). Isogami 3). Oogami 5). Somatogami
2). Anisogami 4). Gametangiogami
Lampiran A3
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Berdasarkan cara perkembangbiakan seksual fungi di atas, dimanakah terjadi
peleburan dua gamet yang ukuran dan bentuknya berbeda serta ovum yang
dihasilkan dalam oogonium (C4)
a. 1 c. 3 e. 5
b. 2 d. 4
5. Jamur yang bersifat parasit dan dapat menyebabkan penyakit saluran
pernapasan pada unggas adalah…C2
a. Asperigillus fumigates d. Aspergillus oryzae
b. Ustilago e. Neurospora sitophila
c. Penicillium notatum
6. Jenis pada kelas fungi yang belum diketahui cara perkembangbiakan
seksualnya di sebut fungi Imperfecti yang dimasukkan kedalam kelas …C2
a. Deutermycota d. Zygomycota
b. Ascomycota e. Oomycota
c. Basidiomycota
7. Pada jamur bersel banyak, tubuhnya terdiri atas benang-benang yang
disebut…C1
a. miselium c. spora e. tubuh buah
b. hifa d. rizoid
8. Berikut ini adalah gambar dari struktur tubuh Rhizopus, bagian tempat
terbentuknya spora ditunjukkan oleh nomor…C4
a. 1 b. 2 c. 3 d. 4
9. Jamur  dalam klasifikasi dua kingdom dimasukan ke dalam jenis tumbuhan,
hal ini disebabkan karena jamur dan tumbuhan memiliki kesamaan dalam hal-
hal berikut, kecuali…C2
a. memiliki dinding sel





c. bisa bergerak  aktif
d. memperoleh makanan secara heterotrof
e. Bersifat eukariot
10. Sebagian besar jamur dari filum Ascomycota bersifat multiseluler. Akan
tetapi, ada beberapa dianataranya yang uniseluler. contoh jamur berikut ini
yang merupakan jamur Ascomycota uniseluler adalah...C3
a. saccharomyces cerevieceae c. pucciana graminis e. mucor mucedo
b. neurospora crassa d. rhyzopus nigricans
11. Berikut merupakan pernyataan mengenai simbiosis pembentuk Lichenes ,
kecuali…C1
a. merupakan golongan lumut yang tidak berklorofil
b. lumut yang hidup saprofit pada kayu mati
c. lumut penyebab lapuknya kayu dan batuan
d. simbiosis antara alga dan fungi tertentu
e. simbiosis antara lumut tak berklorofil dengan alga
12. Berikut beberapa contoh dari kelas Deutermycota, kecuali…C1
a. Trichophyton tonsurans d. Malassezia furtur
b. Penicillum camemberti e. Sclerothium roflsii
c. Trichophyton Sp
13. Adanya pertumbuhan jamur pada suatu tempat dari musim ke musim
berikutnya menunjukkan bahwa di tempat tersebut terdapat sisa-sisa…C2
a. tubuh buah c. spora e. rizoid
b. miselium d. hifa
14. Berikut ini terdapat beberapa jenis peranan jamur yaitu: C3
No Jenis Produk Peranan
1 Asperigillus Oryzae Amilum Tepung ragi roti
2 Saccaharomyces Cerevisiae Asam fumarat
3 Penicillium Notatum Karbohidrat antibiotic
4 Fusarium Asam fumarat
5 Rhizopus Nigricans Racun alfatoksin
Berdasarkan jenis bahan produk di atas cocokkanlah yang mana paling sesuia!!
a. 1 c. 3 e. 5
b. 2 d. 4
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15. Fungi pada kelas Ascomycota mudah dibedakan karena mempunyai ciri khas
yang tersendiri yaitu…C2
a. Hifanya tidak bersekat dan berinti banyak
b. Spora dibentuk dalam perkembangbiakan generatif (seksual)
c. Tiap basidium umunya mempunyai 4 basidiospora
d. Fungi yang tidak sempurna (Imperfecti)
16. Cabang biologi yang khusus mempelajari jamur adalah…C1
a. mikologi c. mikrobiologi e. sitologi
b. histology d. organologi
17. Jamur yang bersifat merugikan pada manusia adalah...C1
a. Saccharomyces serevisiae d. Asperigillus nidulans
b. Penicillium camemberti e. Rhizopus oryzae
c. Aspergillus wentii
18. Pada fase aseksual pada kelas zigomycota sporangium berkembang pada
ujung hifa kemudian ratusan spora haploid berkembang dan tersebar melalui
udara kemudian spora yang jatuh pada daerah yang lembab akan berkecambah
kemudian menjadi…C4
a. Miselium baru d. Sporangium
b. Hifa e. Semua benar
c. Inang
19. Spora di bentuk dalam suatu sel yang menggelembung berbentuk kantung
yang di sebut aksus kemudian spora yang dihasilkan di sebut…C2
a. Sporangium d. Rizoid
b. Askospora e. Stolon
c. Konidiospora
20. Jamur yang berperan dalam pembuatan tempe adalah…C1
a. Aspergillus wentii d. Ustilago
b. Rhizopus oryzae e. Penicillium notatum
c. Saccharomyces cerevisiae
21. Jamur yang berperan dalam proses pembuatan kecap adalah…C1
a. Penicillium notatum d. Roselina arcuata
b. Aspergillus wentii e. Volvarella volvaceae
c. Penicillium camemberti
22. Jamur yang mendapat julukan khamir raja dan berperan dalam pembentukan
roti atau alcohol ialah…C2
a. Ustilago d. Penicillium notatum
b. Saccharomyces cerevisiae e. Aspergillus oryzae Amilum
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c. Rhyzophus oryzae
23. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur yaitu…C1
a. tidak berklorofil
b. hidup heterotrof
c. bersel satu atau banyak
d. Tergolong prokariotik
e. berkembang biak secara vegetatif dan generatif
24. . Amatilah gambar di bawah ini!! C4
Berdasarkan penunjukan di atas hifa terletak  pada nomor…
a. 1 dan 6 c. 2 dan 4 e. 4 dan 5
b. 3 dan 5 d. 1 dan 2
25. Salah satu defenisi mengenai jamur yang reproduksi vegetatifnya hidup di
dalam air terdapat pada kelas…C2
a. Ascomycota c. Oomycota e. Deutermycota










Standar Kompetensi : Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan
hasil pengamatan, percobaan dan kajian literatur serta peranannya bagi kehidupan.


























7. Pada jamur bersel banyak,



















ciri khas yang tersendiri
yaitu…
a. Hifanya tidak bersekat dan
berinti banyak.
b. Spora dibentuk dalam
perkembangbiakan
generatif (seksual).
c. Tiap basidium umunya
mempunyai 4
basidiospora.
d. Fungi yang tidak
sempurna (Imperfecti).





c. bersel satu atau banyak.
d. Tergolong prokariotik.
















9. Jamur  dalam klasifikasi
dua kingdom dimasukan ke
dalam jenis tumbuhan, hal ini




a. Memiliki dinding sel.
b. Memiliki membrane sel.









lumut yang tidak berklorfil.
b. Lumut yang hidup saprofit
pada kayu mati.
c. Lumut penyebab lapuknya
kayu dan batuan.
d. Simbiosis antara alga dan
fungi tertentu.
e. Simbiosis antara lumut
berklorofil dengan alga.







































3. Amatilah gambar di
bawah ini!!
Berdasarkan gambar fungi







10. Sebagian besar jamur dari
filum Ascomycota bersifat
multiseluler. Akan tetapi, ada
beberapa diantaranya yang
uniseluler. Contoh jamur






























2. Fungi pada divisi




sedangkan yang hidup di


















fungi di atas, dimanakah
terjadi peleburan dua gamet
yang ukuran dan bentuknya








a. 1                 d. 4
b. 2                 e. 5
c. 3
18. Pada fase aseksual pada
kelas zigomycota sporangium




kemudian spora yang jatuh




















C2 6. Jenis pada kelas fungi yang
belum diketahui cara
perkembangbiakan
seksualnya di sebut fungi
Imperfecti yang dimasukkan












jamur pada suatu tempat dari
musim ke musim berikutnya
menunjukkan bahwa di







19. Spora dibentuk dalam
suatu sel yang
menggelembung berbentuk








25. Salah satu defenisi
mengenai jamur yang
reproduksi vegetatifnya hidup












































4. Fusarium (Asam fumarat)











produk di atas Cocokkanlah
yang   mana paling sesuia!!
a , 1 d. 4
b. 2        e. 5
c. 3
































22. Jamur yang mendapat
julukan khamir raja dan
berperan dalam pembentukan














C4 8. Berikut ini adalah gambar
dari struktur tubuh Rhizopus,
bagian tempat   terbentuknya
spora ditunjukkan oleh
nomor….
a. 1 c. 3 e. 5






C4 24. Amatilah gambar di
bawah ini!!
Berdasarkan penunjukan di
atas hifa terletak  pada
nomor….
a. 1 dan 6
b. 3 dan 5
c. 2 dan 4
d. 1 dan 2









Soal Pilihan Ganda Posttest
Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling benar!!!
1. Perkembangbiakan pada fungi secara seksual (generatif) dapat dibedakan
sebagai berikut:
1). Isogami 3). Oogami 5). Somatogami
2). Anisogami 4). Gametangiogami
Berdasarkan cara perkembangbiakan seksual fungi di atas, dimanakah terjadi
peleburan dua gamet yang ukuran dan bentuknya berbeda serta ovum yang
dihasilkan dalam oogonium…
a. 1 c. 3 e. 5
b. 2 d. 4
2. Jenis pada kelas fungi yang belum diketahui cara perkembangbiakan
seksualnya di sebut fungi Imperfecti yang dimasukkan kedalam kelas …
a. Deutermycota d. Zygomycota
b. Ascomycota e. Oomycota
c. Basidiomycota
3. Jamur  dalam klasifikasi dua kingdom dimasukan ke dalam jenis tumbuhan,
hal ini disebabkan karena jamur dan tumbuhan memiliki kesamaan dalam hal-
hal berikut, kecuali…
a. memiliki dinding sel .
b. memiliki membran sel.
c. bisa bergerak  aktif.
d. memperoleh makanan secara heterotrof.
e. Bersifat eukariot.
4. Pada jamur bersel banyak, tubuhnya terdiri atas benang-benang yang
disebut…
a. miselium c. spora e. tubuh buah
b. hifa d. rizoid
5. Jamur tidak memiliki klorofil, sehingga jamur hidup secara…
a. Fotoautotrof c. autotrof e. simbiosis
b. kemoautotrof d. heterotrof
Lampiran A4
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6. Sebagian besar jamur dari filum Ascomycota bersifat multiseluler. Akan
tetapi, ada beberapa diantaranya yang uniseluler. contoh jamur berikut ini
yang merupakan jamur Ascomycota uniseluler adalah…
a. saccharomyces cerevieceae c. pucciana graminis e. mucor mucedo
b. neurospora crassa d. rhyzopus nigricans
7. Beriukut beberapa contoh dari kelas Deutermycota, kecuali…
a. Trichophyton tonsurans d. Malassezia furtur
b. Penicillum camemberti e. Sclerothium roflsii
c. Trichophyton Sp
8. Amatilah gambar di bawah ini!!
Berdasarkan gambar fungi di atas dia tergolong kedalam divisi…
a. Ascomycota d. Zigomycota
b. Deutermycota e. Oomycota
c. Basidiomycota
9. Berikut ini adalah gambar dari struktur tubuh Rhizopus, bagian tempat
terbentuknya spora ditunjukkan oleh nomor…
a. 1 b. 2 c. 3 d. 4 e. 5
10. Adanya pertumbuhan jamur pada suatu tempat dari musim ke musim
berikutnya menunjukkan bahwa di tempat tersebut terdapat sisa-sisa…





11. Fungi pada kelas Ascomycota mudah dibedakan karena mempunyai ciri khas
yang tersendiri yaitu…
a. Hifanya tidak bersekat dan berinti banyak
b. Spora dibentuk dalam perkembangbiakan generatif (seksual)
c. Tiap basidium umunya mempunyai 4 basidiospora
d. Fungi yang tidak sempurna (Imperfecti
12. Amatilah gambar di bawah ini!!
Berdasarkan penunjukan di atas hifa terletak  pada nomor…
a. 1 dan 6 c. 2 dan 4 e. 4 dan 5
b. 3 dan 5 d. 1 dan 2
13. Jamur yang bersifat parasit dan dapat menyebabkan penyakit saluran
pernapasan pada unggas adalah…
a. Asperigillus fumigates d. Aspergillus oryzae
b. Ustilago e. Neurospora sitophila
c. Penicillium notatum
14. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri jamur yaitu…
a. tidak berklorofil
b. hidup heterotrof
c. bersel satu atau banyak
d. Tergolong prokariotik
e. berkembang biak secara vegetatif dan generatif
15. Jamur yang bersifat merugikan pada manusia adalah...
a. Saccharomyces serevisiae d. Asperigillus nidulans c. Aspergillus wentii








16. Spora dibentuk dalam suatu sel yang menggelembung berbentuk kantung
yang disebut aksus kemudian spora yang dihasilkan di sebut…
a. Sporangium d. Rizoid
b. Askospora e. Stolon
c. Konidiospora
17. Berikut ini terdapat beberapa jenis peranan jamur yaitu:
No Jenis Produk Peranan
1 Asperigillus Oryzae Amilum Tepung ragi roti
2 Saccaharomyces Cerevisiae Asam fumarat
3 Penicillium Notatum Karbohidrat antibiotic
4 Fusarium Asam fumarat
5 Rhizopus Nigricans Racun alfatoksin
Berdasarkan jenis bahan produk di atas Cocokkanlah  yang mana paling sesuia!!
a. 1 c. 3 e. 5
b. 2 d. 4
18. Jamur yang berperan dalam pembuatan tempe adalah…
a. Aspergillus wentii d. Ustilago
b. Rhizopus oryzae e. Penicillium notatum
c. Saccharomyces cerevisiae
19. Cabang biologi yang khusus mempelajari jamur adalah…
a. mikologi c. mikrobiologi e. sitologi
b. histology d. organologi
20. Pada fase aseksual pada kelas zigomycota sporangium berkembang pada
ujung hifa kemudian ratusan spora haploid berkembang dan tersebar melalui
udara kemudian spora yang jatuh pada daerah yang lembab akan berkecambah
kemudian menjadi…
a. Miselium baru d. Sporangium
b. Hifa e. Semua benar
c. Inang
21. Jamur yang mendapat julukan khamir raja dan berperan dalam pembentukan
roti atau alcohol ialah…
a. Ustilago d. Penicillium notatum
b. Saccharomyces cerevisiae e. Aspergillus oryzae Amilum
c. Rhyzophus oryzae
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22. Berikut merupakan pernyataan mengenai simbiosis pembentuk Lichenes ,
kecuali…
a. merupakan golongan lumut yang tidak berklorofil
b. lumut yang hidup saprofit pada kayu mati
c. lumut penyebab lapuknya kayu dan batuan
d. simbiosis antara alga dan fungi tertentu
e. simbiosis antara lumut tak berklorofil dengan alga
23. Fungi pada divisi Zygomycota yang hidup di daratan berkembang biak secara
vegetatif dengan membentuk aplanospora sedangkan yang hidup di dalam air
berkembang biak membentuk…
a. Aksus d. Basidium
b. Zoospora e. Askospora
c. Konidia
24. Salah satu defenisi mengenai jamur yang reproduksi vegetatifnya hidup di
dalam air  terdapat pada kelas…
a. Ascomycota d. Zygomycota
b. Basidiomycota e. Deutermycota
c. Oomycot
25. Jamur yang berperan dalam proses pembuatan kecap adalah…
a. Penicillium notatum c. Penicillium camemberti d. Roselina arcuata
b. Aspergillus wentii e. Volvarella volvaceae
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1 A P 48 76
2 B P 60 72
3 C P 40 68
4 D P 56 72
5 E P 48 68
6 F L 52 80
7 G L 44 64
8 H L 48 68
9 I L 44 88
10 J P 52 80
11 K P 48 64
12 L P 52 72
13 M P 52 84
14 N L 60 68
15 O P 60 80
16 P P 48 60
17 Q P 52 68
18 R P 48 76
19 S L 52 80
20 T L 44 72
Jumlah 1008 1460
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Kelas X.2  Media Gambar
No Nama siswa L/P Pretest Post-test
1 A L 52 72
2 B L 52 80
3 C P 52 76
4 D L 40 56
5 E P 72 76
6 F L 56 76
7 G L 44 64
8 H P 60 56
9 I P 48 64
10 J P 56 72
11 K P 44 84
12 L L 44 76
13 M L 48 56
14 N P 44 70
15 O L 36 72
16 P L 48 60
17 Q P 44 80
18 R P 64 84
19 S L 48 56




Tujuan : 1. Peserta didik mampu menjelaskan cirri-ciri umum division dalam
kingdom fingi.






A. Topik : Macam-macam division jamur
B. Amatilah gambar di bawah ini!!
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C. Cara kerja
1. Amati gambar di atas!!
2. Diskusikan bersama teman kelompokmu!!,, kemudian kelompokkan jenis-
jenis jamur berdasarkan divisi (Baca literature)
3. Menurut hasil diskusi, sebutkan divisio yang kalian temukan pada
gambar!!!
a. Gambar (a) divisio apa…….
b. Gambar (b) divisio apa…….
c. Gambar (c ) divisio apa…….
d. Gambar (d) divisio apa…….




Tujuan : 1. Peserta didik mampu menggambarkan struktur tubuh jamur dari berbagai golongan.
2. Peserta didik mampu menjelaskan cara-cara perkembangbiakan jamur pada berbagai
golongan jamur.
3.  Peserta didik mampu membedakan spora vegetatif dan generative pada berbagai
golongan jamur.




1. Gambarlah struktur tubuh jamur beserta bagian-bagiannya…
a. Kel 1 Spesies apa??
b. Kel 2 spesies apa??
c. Kel 3 spesies apa??
d. Kel 4 spessies apa??
e. Kel 5 spesies apa??
2. Sebutkan bagian-bagian pada tubuh jamur sesuai dengan gambar kelompok kalian!
3. Jelaskan reproduksi pada jamur yang kalian gambar!




Tujuan : Peserta didik mampu menyajikan data contoh peranan jamur bagi
kehidupan
A. Topik   : Peranan jamur
B. Cara Kerja
1. Amatilah gambar peranan jamur
2. Diskusikanlah dengan teman sebangku kalian apa saja peranan jamur yang ada
pada gambar berikut:
Jamur Kuping (Auricularia polytrica), berperan sebagai….
Jamur Ganoderma applanatum, berperan sebagai……….
Jamur Ustilago maydis, berperan sebagai…..
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Jamur tiram (plerotus ostnealus), berperan sebagai……….
Jamur Kancing (Agaricus Bisporus), berperan sebagai……
Jamur Shitake (lantanulla edodes), berperan sebagai…….





A. Alat dan Bahan
1. Jamur (Fungi) 5 jenis
2. Toples 5 buah
3. Aquades 400 ml
4. Formalin 5% 100 ml
5. Kertas HVS Secukupnya
6. Tissue Secukupnya
7. Alat tulis menulis 1 Set
8. Gunting 1 Buah
9. Isolasi bening Secukupnya
10. Ember 1 Buah
11. Air Secukupnya
B. Prosedur Kerja
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat praktikum.
2. Meletakkan jamur yang telah ditemukan di lingkungan sekitar di atas
meja.
3. Membersihkan jamur yang akan diawetkan jika perlu.
4. Mengamati bagian morfologi pada jamur.
5. Membersihkan toples dengan menggunakan tissue.
6. Menuangkan aquades 400 ml kemudian menambahkan formalin 100 ml
ke dalam toples  lalu homogenkan.
7. Memasukkan jamur ke dalam toples yang berisikan formalin 100 ml  dan
aquades 400 ml secara hati-hati.
8. Masing-masing kelompok menutup topes sampai rapat dengan
menggunakan isolasi bening untuk mencegah penguapan formalin.
9. Setiap kelompok mencari klasifikasi jamur yang telah diawetkan,
kemudian mencatat klasifikasi tersebut ke dalam kertas HVS lalu
mengguntingnya.
10. Masing-masing kelompok menempel klasifikasi pada toples yang
berisikan jamur yang telah diawetkan dengan menggunakan isolasi
bening.
11. Masing-masing kelompok melakukan diskusi kemudian menyampaikan
hasil pengamatannya.

























40,00 1 5,0 5,0 5,0
44,00 3 15,0 15,0 20,0
48,00 6 30,0 30,0 50,0
52,00 6 30,0 30,0 80,0
56,00 1 5,0 5,0 85,0
60,00 3 15,0 15,0 100,0












60,00 1 5,0 5,0 5,0
64,00 2 10,0 10,0 15,0
68,00 5 25,0 25,0 40,0
72,00 4 20,0 20,0 60,0
76,00 2 10,0 10,0 70,0
80,00 4 20,0 20,0 90,0
84,00 1 5,0 5,0 95,0
88,00 1 5,0 5,0 100,0
















Kolmogorov-Smirnov Z ,836 ,690
Asymp. Sig. (2-tailed) ,487 ,728
a. Test distribution is Normal.
























36,00 1 5,0 5,0 5,0
40,00 1 5,0 5,0 10,0
44,00 5 25,0 25,0 35,0
48,00 4 20,0 20,0 55,0
52,00 4 20,0 20,0 75,0
56,00 2 10,0 10,0 85,0
60,00 1 5,0 5,0 90,0
64,00 1 5,0 5,0 95,0
72,00 1 5,0 5,0 100,0











56,00 5 25,0 25,0 25,0
60,00 1 5,0 5,0 30,0
64,00 2 10,0 10,0 40,0
72,00 3 15,0 15,0 55,0
76,00 4 20,0 20,0 75,0
80,00 2 10,0 10,0 85,0
84,00 3 15,0 15,0 100,0
















Kolmogorov-Smirnov Z ,741 ,785
Asymp. Sig. (2-tailed) ,642 ,569
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Uji homogenitas dan Uji T
Pretest
1. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2,105 1 38 ,155
ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,400 1 ,400 ,008 ,930




Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai
1 20 70,00 10,503 2,349




t-test for Equality of Means

























Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
5,534 1 38 ,024
ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 90,000 1 90,000 1,098 ,301




Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai
1 20 70,00 10,503 2,349





t-test for Equality of Means

























DATA HASIL OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR
MENGAJAR BERLANGSUNG PADA KELAS EKSPERIMEN 1
Nama Pengamat :
Materi/Mata Pelajaran :
Hari / Tanggal :
Berilah penilaian dengan member tanda cek (√ ) pada kolom  yang sesuai.
No Komponen Yang Diamati
Pertemuan
Skor PersentaseI II III
1. Siswa yang aktif memperhatikan
penjelasanguru dalam kegiatan
pembelajaran.
4 4 4 12 80%
2. Siswa yang aktif bertanya kepada guru
atau teman mengenai materi yang belum
dipahami.
5 4 4 13 87%
3. Siswa mengerjakan tugas yang
diberikan guru tepat waktu.
4 4 4 12 80%
4. Siswa memanfaatkan waktu yang ada
untuk berdiskusi tentang pelajaran
dengan teman maupun guru.
4 3 3 10 67%
5. Siswa aktif berdiskusi dengan teman-
teman dalam menyelesaikan tugas.
4 4 4 12 80%
6. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru
5 4 4 13 87%
7. Siswa tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan sesuatu di kelas.
4 4 4 12 80%
8. Siswa dapat menerima pendapat dari
orang lain atau teman meskipun tanpa 3 4 4 11 73%
140
alasan.
9. Siswa percaya diri dalam melakukan
sesuatu di kelsa saat pelajaran.
4 4 4 12 80%
Takalar,     Oktober 2016
Pengamat
(                                        )
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RUBRIK PENILAIAN PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DENGAN LEMBAR
OBSERVASI
Mata Pelajaran :  Biologi
Nama Proyek : Media Herbarium
Kelompok :
No Aspek Skor Kriteria penskoran
1 Proses Suatu Proyek
a. Persiapan alat dan bahan
4 Setiap kelompok menyiapkan
alat dan bahan dengan benar
(sesuai dengan petunjuk
LKS).
3 Setiap kelompok menyiapkan
alat dan bahan dengan benar
(tetapi tidak sesuai dengan
petunjuk LKS)
2 Setiap kelompok menyiapkan
alat dan bahan tidak benar
(tetapi sesuai dengan petunjuk
LKS).
1 Tidak menyiapkan alat dan
bahan dengan benar.

















c. Menyelesaikan proyek 4 Kelompok dapat
menyelesaikan pembuatan
media herbarium basah









media herbarium basah tidak
kreatif tetapi tepat waktu.
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1 kelompok tidak dapat
menyelesaikan pembuatan
media herbarium basah
dengan tidak kreatif serta
tidak tepat waktu.








herbarium basah kreatif tetapi




herbarium basah yang tidak
kreatif tetapi dilengkapi
dengan klasifikasi.
1 Setiap kelompok tidak
menghasilkkan media
herbarium basah yang tidak





4  : Baik
3  : Cukup baik
2  : Kurang baik
1 : Tidak baik
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RUBRIK PENILAIAN PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DENGAN LEMBAR
OBSERVASI
Mata Pelajaran :  Biologi










1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Kelompok  1 4 4 4 4
Kelompok  2 4 4 4 4
Kelompok  3 4 3 3 2






DATA HASIL OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR
MENGAJAR BERLANGSUNG PADA KELAS EKSPERIMEN 2
Nama Pengamat :
Materi/Mata Pelajaran :
Hari / Tanggal :
Berilah penilaian dengan member tanda cek (√ ) pada kolom  yang sesuai.
No Komponen Yang Diamati
Pertemuan
Skor PersentaseI II III
1. Siswa yang aktif memperhatikan
penjelasanguru dalam kegiatan
pembelajaran.
5 2 4 11 73%
2. Siswa yang aktif bertanya kepada guru atau
teman mengenai materi yang belum
dipahami.
5 3 3 11 73%
3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru tepat waktu.
5 5 4 14 93%
4. Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk
berdiskusi tentang pelajaran dengan teman
maupun guru.
4 5 3 10 73%
5. Siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman
dalam menyelesaikan tugas.
5 5 4 14 93%
6. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru
5 3 2 10 67%
7. Siswa tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan sesuatu di kelas.
4 4 3 11 73%
8. Siswa dapat menerima pendapat dari orang
lain atau teman meskipun tanpa alasan. 4 4 4 12 80%
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9. Siswa percaya diri dalam melakukan
sesuatu di kelsa saat pelajaran.
5 5 3 13 87%





Gambar I: pada saat memberikan pretest pada siswa
Gambar 2: Pada saat  melakukan pengawetan jamur di laboratorium
Gambar 3: Pada saat siswa membersihkan alat-alat praktikum
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Gambar 4: Saat siswa menutup rapat toples dengan menggunakan isolasi bening
Gambar 5: Pada saat siswa mencatat klasifikasi pada jamur
Gambar 6: Pada saat peneliti memberikan post-test pada siswa
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Kelas Eksperimen X2
Gambar 1: Pada saat peneliti memberikan pretest pada siswa
Gambar 2: Pada saat menerapkan media gambar
Gambar 3: Pada saat siswa mempersentasikan media gambar di depan kelas
149
Gambar 4: Pada saat siswa bertanya
Gambar 5: Pada saat peneliti memberikan post-test pada siswa
Gambar 6: Foto bersama
xi
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran A Instrumen Penelitian
Lampiran A1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Media Herbarium ................... 78
Lampiran A1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Media Gambar ........................ 92
Lampiran A2 Kisi-kisi Soal .................................................................................... 109
Lampiran A3 Soal Tes Hasil Belajar Peserta Didik (Pretest)................................. 121
Lampiran A4 Soal Tes Hasil Belajar Peserta Didik (Post-test) .............................. 126
Lampiran A5 Tes Hasil Belajar............................................................................... 131
Lampiran B Uji SPSS
Lampiran B1 Kelas Eksperimen 1 ........................................................................ 133
Lampiran B2 Kelas Eksperimen 2 ........................................................................ 135
Lampiran C Lembar Observasi
Lampiran C1 Kelas Eksperimen Media Herbarium 1............................................. 139
Lampiran C2 Kelas Eksperimen Media Gambar 2 ................................................. 146
Lampiran D Dokumentasi.................................................................................... 147
Lampiran E Persuratan

A1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
A2. Kisi- kisi Soal
A3. Soal Pretest
A4. Soal Posttest
A5. Hasil Belajar Peserta Didik
ANALISIS INFERENSIAL
Analisis Hasil Belajar Media Herbarium Dengan Media Gambar (Post-test)
Lampiran B1
A. Uji Normalitas
Pengujian normalitas skor hasil belajar Biologi siswa kelas X1 SMA Negeri 1
polongbangkeng Selatan Kab. Takalar.
1. Formulasi hipotesisnya
H0: kedua sampel berdistribusi normal
H1: kedua sampel tidak berdistribusi normal
2. Taraf nyata (α) dan nilai x2 tabelnya:
α = 0,05





H0 diterima jika x2 hitung<11,070
H0 ditolak jika x2 hitung> 11,070
4. Nilai uji statistiknya





(f0)1 + (f0)2 ( ) 1 ( ) 2f0 fe f0 fe
60-64 3 4 56-60 5 4 8 0,25 0,25
65-69 5 3,5 61-65 2 3,5 7 0,64 0,64
70-74 4 2,5 66-70 1 2,5 5 0,9 0,9
75-79 2 2,5 71-75 3 2,5 5 0,1 0,1
80-84 5 5,5 76-80 6 5,5 11 0,04 0,04
85-89 1 2 81-85 3 2 4 0,5 0,5
Jumlah 20 20 40 2,43 2,43
Sampel Eksperimen 1
e11 = = 4
e21 = = 3,5
e31 = = 2,5
e41 = = 2,5
e51 = = 5,5
e61 = = 2
Sampel Eksperimen 2
e11 = = 4
e21 = = 3,5
e31 = = 2,5
e41 = = 2,5
e51 = = 5,5
e61 = = 2
x
2
hitung= 2,43 + 2,43
= 4,86
Kesimpulan x2hitung= 4,86< 16,070, maka H0 diterima. Jadi kedua sampel nilai tersebut
berdistribusi normal.
Lampiran B2
Analisis Hasil Belajar Media Herbarium Dengan Media Gambar (Pre-test)
A. Uji Homogenitas
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai
berikut:
a. Fhitung dengan menggunakan rumus:
Fhitung =
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil
adalah sebagaiberikut:
1) Kelas Eksperimen X1= ∑( − ̅)− 1
= 399,220 − 1= 21,01= 21,01= 4,58
2) Kelas Eksperimen X2= ∑( − ̅)− 1= 1069,920 − 1= 56,31= 56,31= 7,50
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh
data-data sebagai berikut:
1) Nilai variansi kelas eksperimen X1 ( ) = 21,01 sedangkan untuk =
4,58
2) Nilai variansi kelas eksperimen X2 ( ) = 56,31 sedangkan untuk =
7,50.






dk pembilang= n2 – 1 dkpenyebut= n1 – 1
dkpembilang = 20 – 1 dkpenyebut = 20 – 1
dkpembilang = 19 dkpenyebut = 19
Sehingga diperoleh Ftabel = 2,042 pada taraf signifikasi α = 0,05.
Dengan demikian, Fhitung<Ftabel, (1,63) < (2,042) jadi dapat disimpulkan bahwa
varians atau homogenitas sampel itu homogen.
B. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan
yang signifikan antara skor hasil belajar biologi peserta didik yang dicapai oleh
kelas eksperimen X1dan kelas eksperimen X2.
H0: µ1 = µ2 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan media herbarium dengan media gambar di SMA
Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar.
Hɑ: µ1 ≠ µ2 = terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media
herbarium dengan media gambar di SMA Negeri 1
Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar.


















Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah:
dk = (n1 + n2) - 2
dk = (20 + 20) – 2
dk = 40 – 2
dk = 38
= 2,042
Kriteria pengujian terima H1 jika thitung>ttabel dari data tersebut di atas
menunjukkan bahwa thitung=1,74 >ttabel= 2,042 dengan taraf nyata α = 0,05 dan dk =
38 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H1, yang berarti hipotesis H0
diterima dan hipotesis H1ditolak.
Lampiran B3
Analisis Hasil Belajar Media Herbarium Dengan Media Gambar (post-test)
A. Uji Homogenitas
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai
berikut:
a. Fhitung dengan menggunakan rumus:
Fhitung =
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi
terkecil adalah sebagai berikut:
1) Kelas Eksperimen X1=∑( − )21−1= 118020 − 1= 62,10= 62,10= 7,88
3) Kelas Eksperimen X2= ∑( − ̅)− 1= 43920 − 1= 23,10= 23,10= 4,80
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka
diperoleh data – data sebagai berikut:
1) Nilai variansi kelaseksperimen X1 ( ) = 62,10 sedangkan untuk
= 7,88
2) Nilaivariansikelaseksperimen X2 ( ) = 23,10 sedangkan untuk
= 4,80






dkpembilang = n2 – 1 dkpembilang = n2 - 1
dkpembilang= 20-1 dkpembilang = 20-1
dkpembilang = 19 dkpembilang = 19
Sehingga diperoleh Ftabel = 2,042 pada taraf signifikasi α = 0,05
Dengan demikian, Fhitung<Ftabel, (1,64) < 2,042 jadi dapat disimpulkan
bahwa varians atau homogenitas sampel itu homogen.
B. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan
yang signifikan antara skor hasil belajar siswa yang dicapai oleh kelas eksperimen
X1dan kelas eksperimen X2
H0: µ1 = µ2 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan media herbarium dengan media gambar di SMA
Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar.
Hɑ: µ1 ≠ µ2 = terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
media herbarium dengan media gambar di SMA Negeri 1
Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar.




















Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: (uji signifikan)
dk = (n1 + n2) - 2
dk = (20 + 20) – 2
dk = 40 – 2
dk =38
= 2,042
Kriteria pengujian terima H1 jika thitung>ttabel dari data tersebut di atas
menunjukkan bahwa thitung= 1,21 > ttabel = 2,042 dengan taraf nyata α = 0,05 dan dk =
38 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis H0 di tolak
dan hipotesis H1 di terima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan memanfaatkan
media herbarium dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi fungi di kelas X SMA Negeri 1 Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar. Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara kelas eksperimen
1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2). Oleh karena itu, ada pengaruh dengan
diterapkannya pembelajaran media herbarium dengan media gambar terhadap hasil
belajar siswa.
B1. Teknik Analisis Deskriptif
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